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ABSTRACT 
 
This research has a purpose to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Net 
Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR) and Net-performing loans (NPL) of profit 
on the Commercial Bank Indonesia is the period of 2006-2010. Earnings information can be used 
to predict future earnings growth is important for the bank to always keep a good performance, 
especially maintaining a high level of profitability and well able to distribute dividends, business 
prospects are always evolving.  
In this study the sample used is a banking company registered in Bank Indonesia 2006-
2010 which amounted to 10 companies. Independent variables used are: Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Net Interest Margin (NIM), Loan To Deposit Ratio (LDR), non-performing loans (NPL), 
while the dependent variable is profit. Data collection methods used are literature and 
documentation, which is taken from the Financial Statements and Reports of Banking 
Supervision.  
This research it can be concluded that based on the results of statistical tests that 
simultaneous variable CAR, NIM, LDR and NPL significant effect on earnings, while the partial 
CAR, NIM, LDR has a positive effect on earnings but negative effect on the NPL variable income. 
Values obtained from this study adjusted R ² of 0509, meaning that 50.9% can be explained by 
the income variable the independent variable is CAR, NIM, LDR and NPL and remainder is 
equal to 49.1% explained by other variables outside the equation . 
  
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Net 
Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Performing Loan (NPL) terhadap Laba 
pada Bank Umum Indonesai periode 2006-2010. Informasi laba dapat digunakan untuk memprediksi 
pertumbuhan laba dimasa mendatang Penting bagi bank untuk senantiasa menjaga kinerja dengan baik, 
terutama menjaga tingkat profitabilitas yang tinggi dan mampu membagikan deviden dengan baik, 
prospek usaha yang selalu berkembang. 
Dalam penelitian  ini sampel  yang digunakan adalah  perusahaan  perbankan  yang  
terdaftar  di Bank  Indonesia periode  2006-2010 yang  berjumlah  10  perusahaan. Variabel  
independen  yang digunakan adalah ;  Capital  Adequacy  Ratio  (CAR  ), Net  Interest  Margin  
(NIM), Loan  To  Deposit Ratio (LDR), Non  Performing  Loan (NPL),  sedangkan  variabel  
dependennya adalah Laba.  Metode pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah  kepustakaan  
dan  dokumentasi, yang diambil dari Laporan Keuangan Publikasi tahunan dan Laporan 
Pengawasan Perbankan .  
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik bahwa secara 
simultan variabel CAR, NIM, LDR dan NPL berpengaruh signifikan terhadap Laba, sedangkan 
secara parsial CAR, NIM, LDR berpengaruh positif terhadap Laba tetapi variabel NPL 
berpengaruh negatif terhadap Laba. Dari penelitian ini diperoleh nilai adjusted R² sebesar 0.509, 
hal tersebut berarti bahwa 50,9% variabel Laba dapat dijelaskan oleh variabel independennya 
yaitu CAR, NIM, LDR dan NPLserta sisanya yaitu sebesar 49,1% dijelaskan oleh variabel-
variabel yang lain di luar persamaan.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar  Belakang  Masalah  
Perbankan  adalah  segala  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  bank,  mencakup  
kelembagaan, kegiatan  usaha,  serta  cara  dan  proses  dalam  melaksanakan  kegiatan 
usahanya. Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur 
dana  masyarakat  serta  bertujuan  untuk  menunjang  pelaksanaan  pembangunan nasional  
dalam   rangka  meningkatkan pemerataan pembangunan  dan  hasil‐hasilnya, pertumbuhan  
ekonomi  dan  stabilitas  nasional,  ke arah  peningkatan  taraf hidup rakyat banyak. Bank 
merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial 
intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) dengan pihak- 
pihak yang memerlukan dana serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar 
aliran lalu lintas pembayaran. Bank juga mempunyai peran sebagai pelaksanaan 
kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan 
perbankan yang sehat, transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. (Booklet 
Perbankan 2011) 
Tujuan  fundamental bisnis perbankan adalah memperoleh  keuntungan  optimal 
dengan jalan memberikan layanan jasa keuangan kepada masyarakat. Bagi pemilik 
saham menanamkan modalnya pada bank bertujuan untuk memperoleh penghasilan 
berupa deviden atau mendapatkan keuntungan dari peningkatan harga saham yang 
dimiliki. Penting bagi bank untuk senantiasa menjaga kinerja dengan baik, terutama menjaga 
tingkat profitabilitas yang tinggi, mampu membagikan deviden dengan baik, prospek usaha 
yang selalu berkembang, dan dapat memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan 
baik. Apabila bank dapat menjaga kinerjanya dengan baik maka dapat meningkatkan nilai 
saham di pasar sekunder dan meningkatkan jumlah dana dari pihak ketiga. Kenaikan nilai 
saham dan jumlah dana dari pihak ketiga merupakan  salah  satu  indikator  naiknya  
kepercayaan  masyarakat  kepada  bank  yang bersangkutan. Kepercayaan dan loyalitas pemilik 
dana kepada bank merupakan faktor yang sangat membantu dan mempermudah pihak 
manajemen bank untuk menyusun strategi bisnis yang baik. Para pemilik dana yang kurang 
menaruh kepercayaan terhadap bank yang bersangkutan maka loyalitasnya sangat rendah. Hal 
ini sangat tidak menguntungkan bagi bank yang bersangkutan, karena para pemilik dana 
sewaktu-waktu dapat menarik dananya. Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan, baik 
oleh manajemen, pemegang saham, pemerintah, maupun pihak lain yang berkepentingan dan 
terkait dengan distribusi kesejahteraan di antara mereka, tidak terkecuali perbankan. 
Menurut  Wahyu  Prasetyo,  (2006),  untuk  menilai  kinerja  perusahaan perbankan 
umumnya digunakan lima aspek penilaian yaitu CAMEL (Capital, Assets, Management, 
Earning, Liquidity). Empat dari lima aspek tersebut masing-masing Capital, Assets,  Earning,  
Liquidity  dinilai  dengan  menggunakan  rasio  keuangan.  Hal  ini menunjukkan  bahwa  rasio  
keuangan  bermanfaat  dalam  menilai  kondisi  keuangan perusahaan  perbankan. Kekuatan 
prediksi rasio keuangan dalam memprediksi laba selama ini memang sangat berguna dalam 
menilai kinerja perusahaan di masa mendatang. Kekuatan prediksi rasio keuangan ditemukan 
secara berbeda oleh beberapa peneliti. Alasan  penentuan  variabel-variabel  independen tersebut  
diambil  karena  dari berbagai penelitian terdahulu terdapat hasil yang tidak konsisten (research 
gap), sehingga masih perlu dilakukan penelitian kembali terhadap variabel-variabel tersebut. 
Penulis mengambil beberapa variabel dalam penelitian dengan dasar sebagai berikut : 
1. CAR (Capital Adequacy Ratio ) 
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki 
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya 
kredit. CAR sebagai indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan 
aktivanya akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang 
berisiko. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko.  
ܥܣܴ = ܯ݋݈݀ܽ ܤܽ݊݇ 
ܣ݇ݐ݅ݒܽ ܶ݁ݎݐܾ݅݉ܽ݊݃ ܯ݁݊ݑݎݑݐ ܴ݅ݏ݅݇݋ (ܣܶܯܴ) × 100% 
Modal Bank terdiri atas modal inti dan modal pelengkap. Komponen modal inti 
meliputi modal disetor, agio saham, cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak 
(cadangan umum), dan laba ditahan. Modal pelengkap terdiri dari modal pinjaman, 
pinjaman subordinasi, dan cadangan revaluasi aktiva tetap. CAR dibawah 8% tidak 
mempunyai peluang untuk memberikan kredit.  
Kegiatan utama bank adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kembali 
dalam bentuk kredit dengan CAR yang cukup atau memenuhi kententuan, bank dapat 
beroperasi sehingga terciptalah laba. Semakin tinggi CAR semakin baik kinerja suatu 
bank. Penyaluran kredit yang optimal, dengan asumsi tidak terjadi macet akan 
menaikkan laba. Besarnya modal suatu bank, akan mempengaruhi tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap kinerja bank. 
2. Net  Interest  Margin  (NIM)  
NIM  merupakan  rasio  antara  pendapatan  bunga  terhadap  rata- rata  aktiva  
produktif. Pendapatan  diperoleh  dari  bunga  yang  diterima  dari  pinjaman  yang  diberikan  
dikurangi  dengan biaya  bunga  dari  sumber  dana  yang  dikumpulkan.  NIM  suatu  bank  
sehat  bila  memiliki  NIM diatas  2  %  (Muljono,1999).  Untuk  dapat  meningkatkan  
perolehan  NIM  maka  perlu  menekan biaya  dana,  biaya  dana  adalah  bunga  yang  
dibayarkan  oleh  bank  kepada  masing‐masing  sumber dana  bank  yang  bersangkutan.  
Secara  keseluruhan,  biaya  yang  harus  dikeluarkan  oleh  bank akan  menentukan  berapa  
persen  bank  harus  menetapkan  tingkat  bunga  kredit  yang  diberikan kepada  nasabahnya  
untuk  memperoleh  pendapatan  netto  bank.  Dalam  hal  ini  tingkat  suku bunga  sangat  
menentukan  besarnya  NIM. 
ܰܫܯ = ܲ݁݊݀ܽ݌ܽݐܽ݊ ܤݑ݊݃ܽ ܤ݁ݎݏ݅ℎ
ܴܽݐܽ − ܴܽݐܽ ܣ݇ݐ݂݅ܽ ܲݎ݋݀ݑ݇ݐ݂݅ × 100% 
NIM menunjukan rasio terhadap pendapatan bunga bank (pendapatan bunga kredit 
minus biaya bunga simpanan) terhadap outstanding kredit, rasio ini menunjukan kemampuan 
bank dalam memperoleh pendapatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio NIM menujukan  
semakin  efektif  bank  dalam  penempatan  aktiva perusahaan  dalam  bentuk  kredit. 
3. Loan To Deposit Ratio (LDR) 
LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali 
penarikan dana yang dilakukan masyarakat dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Artinya seberapa jauh pemberian kredit 
kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk dapat segera 
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali dananya yang telah 
digunakan oleh bank untuk memberikan kredit.  
LDR digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi 
total kredit dengan jumlah dana. Total kredit yang dimaksud adalah kredit yang 
diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). Dana pihak 
ketiga yang dimaksud yaitu antara lain giro, tabungan dan deposito (tidak termasuk 
antarbank).  
ܮܦܴ = ܭݎ݁݀݅ݐ
ܦܽ݊ܽ ܲ݅ℎܽ݇ ܭ݁ݐ݅݃ܽ × 100% 
Hasil  penelitian  Zainuddin  dan  Hartono  (1999)  menunjukan  bahwa  semakin  tinggi LDR  
suatu  bank  maka  semakin  besar  kredit  yang  disalurkan,  yang  akan  meningkatkan 
pendapatan  bunga  bank  dan  akan  mengakibatkan  kenaikan  laba . 
 4. Non Performing Loan (NPL)  
NPL adalah perbandingan rasio kredit bermasalah dengan total kredit. NPL 
yang baik adalah NPL yang memiliki nilai dibawah 5%. Dikatakan sehat jika jumlah 
kredit non lancar tidak lebih dari 5% dari total kredit yang diberikan kepada nasabah.  
ܰܲܮ = ܶ݋ݐ݈ܽ ܭݎ݁݀݅ݐ
ܭݎ݁݀݅ݐ ܤ݁ݎ݉ܽݏ݈ܽܽℎ x 100% 
Nilai NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula 
risiko kredit yang ditanggung bank. Bank dengan NPL yang tinggi akan memperbesar 
biaya baik pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi 
terhadap kerugian bank.  
Dengan demikin kenaikan NPL mengakibatkan laba menurun. Semakin tinggi 
NPL maka kinerja bank menurun dan sebaliknya. NPL  menunjukkan  rasio  pinjaman  
yang  bermasalah  terhadap  total  pinjamannya. Semakin  tinggi  NPL  mengakibatkan  
semakin  tinggi  tunggakan  bunga  kredit  yang  berpotensi menurunkan  pendapatan  bunga  
serta  menurunkan  perubahan  laba.  Demikian  sebaliknya semakin  rendah  NPL  akan  
semakin  tinggi  perubahan  laba. Penelitian  yang  ditunjukan  oleh  Bahtiar  Usman (2003)  
menunjukan  bahwa  NPL berpengaruh  negatif  terhadap  perubahan  laba,  semakin  tinggi  
NPL  maka  semakin  besar resiko  kredit  yang  disalurkan  oleh  bank  sehingga  
mengakibatkan semakin rendahnya pendapatan yang akan   mengakibatkan   turunnya  laba. 
5. Laba 
Prinsip semua pelaku usaha adalah mencari laba atau berusaha untuk 
meningkatkan labanya. Hal ini menyebabkan laba menjadi salah satu ukuran kinerja 
perusahaan yang sering digunakan  sebagai  dasar  pengambilan  keputusan.  Laporan  
mengenai  laba/rugi  suatu perusahaan menjadi paling penting dalam laporan tahunan. 
Prediksi kinerja keuangan suatu perusahaan pada umumnya dilakukan oleh pihak 
internal (manajemen) dan pihak eksternal perusahaan yang memiliki hubungan dengan 
perusahaan yang bersangkutan seperti ; investor, kreditur, dan pemerintah.  
Laba dipakai sebagai suatu dasar pengambilan keputusan investasi, dan prediksi 
untuk meramalkan tingkat laba yang akan diperoleh di waktu mendatang. Investor 
mengharapkan dana yang diinvestasikan ke dalam perusahan akan memperoleh tingkat 
pengembalian yang tinggi sehingga laba yang diperoleh jadi tinggi pula. Laba yang diperoleh 
perusahaan untuk tahun yang akan datang tidak dapat dipastikan, maka perlu adanya suatu 
prediksi faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat laba. Tingkat laba akan 
berpengaruh terhadap keputusan investasi para investor dan calon investor yang akan 
menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. (Penman, 1992). Objek penelitian sendiri 
adalah  Bank Umum di Indonesia pada periode penelitian 2006-2010.  
Untuk mendukung penelitian ini maka di lampirkan data mengenai total Asset bank 
di mana total Asset dapat mencerminkan seberapa besar kekuatan perusahaan tersebut dalam 
mengelola permodalan perusahaan serta mencerminkan stabilitas keuangan perusahaan. 
Sehingga semakin besar asset yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin besar pula 
kekayaan yamg dimiliki perusahaan tersebut. 
Tabel 1.1  
Peringkat Bank Berdasarkan Asset 
(dalam jutaan rupiah) 
Peringkat Nama Bank 2007 2008 2009 2010 2011 
1 PT Bank Mandiri (persero), Tbk 306.563 340.181 375.239 410.619 493.050 
2 PT BRI (persero), Tbk 204.009 250.134 318.447 395.396 456.382 
3 PT Bank Central Asia, Tbk 218.615 246.702 283.182 323.345 380.927 
4 PT BNI (persero), Tbk 184.463 200.974 226.911 241.169 289.458 
5 PT Bank CIMB NIaga, Tbk 54. 380 69.305 106.889 142.932 164.247 
6 PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 86.684 104.842 96.806 113.861 127.128 
7 PT Pan Indonesi,a Tbk 51.384 63.628 76.270 106.508 118.991 
8 PT Bank Permata, Tbk 39.131 54.220 56.213 74.040 101.540 
9 PT BII, Tbk 54.068 54.068 58.737 72.030 91.335 
10 PT BTN (persero), Tbk 45.847 52.958 58.481 68.334 89.277 
Total 
1.241.544 1.437.557 1.657.176 1.948.234 2.312.336 
  Statistik Perbankan 2011 
Penulis tertarik untuk meneliti Bank Umum dikarenakan Bank Umum sebagai entitas 
ekonomi sangat rentan sekali terhadap krisis ekonomi global. Krisis perbankan merupakan salah 
satu penyebab dari krisis ekonomi di Indonesia, dan menjadi penyebab utama Indonesia belum 
keluar dari krisis. Selain itu Bank Umum mendominasi sistem finansial di Indonesia yang 
memiliki penawaran menarik di mata para investor maupun masyarakat umum. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil judul : “Analisis Pengaruh 
CAR, NIM, LDR dan NPL Terhadap Laba” (Pada bank umum Indonesia periode 
laporan keuangan tahun 2006-2010). 
1.2  Rumusan Masalah  
Secara rinci permasalahan penelitian ini dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah CAR  mempengaruhi laba ? 
2. Apakah NIM mempengaruhi  laba ? 
3. Apakah LDR mempengaruhi  laba ? 
4. Apakah  NPL mempengaruhi laba ? 
1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian   
Secara terperinci tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk :  
1. Menganalisis  pengaruh CAR  terhadap  laba. 
2. Menganalisis  pengaruh NIM  terhadap  laba. 
3. Menganalisis  pengaruh LDR  terhadap laba. 
4. Menganalisis  pengaruh NPL  terhadap  laba. 
1.3.2  Kegunaan Penelitian  
Penelitian  diharapkan  memberikan  kegunaan:  
1. Bagi  investor  terutama  dalam  pengambilan  keputusan  investasi  perusahaan  
dengan  menggunakan  modal  sendirinya  maupun  aset  bank  dalam  rangka  
pengembangan usahanya.  
2. Bagi  para  pemakai  laporan  keuangan  (para  pemegang  saham/  investor)  dalam  rangka 
menilai  kinerja  perusahaan  yang  tercermin  dalam  laba,  dan  dapat  digunakan  sebagai  
dasar pengambilan  keputusan  investasinya.  
3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi bagi peneliti 
selanjutnnya dalam melakukan penelitian yang sama. 
1.4 Sistematika  Penulisan 
BAB I 
Bab satu  membahas  Pendahuluan  yang  berisikan  latar  belakang  masalah,  rumusan  
masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  dan  kegunaaan  penelitian  serta  sistematika  penulisan.  
BAB II 
Bab dua  membahas  mengenai  Tinjauan  Pustaka   yang  didalamnya  mengemukakan  hal‐hal 
yang  berkaitan  dengan  Laporan Keuangan,  Penilaian  Kesehatan  Bank  menurut Metode  
CAMEL  , Rasio Keuangan,  penelitian  terdahulu, kerangka  pikir dan perumusan hipotesis.  
BAB III 
Bab tiga  membahas  Metode  Penelitian  yang  berisikan  rincian  mengenai  populasi  dan 
sampel  penelitian,  definisi  operasional,  dan  pengukuran,  metode  pengumpulan  data dan 
teknik analisis  data.  
BAB IV 
Bab  empat  mengemukakan  Gambaran  Umum Obyek  Penelitian yang meliputi latar belakang 
perusahaan, profil perusahaan, visi misi serta struktur organisasi. 
BAB V 
Bab   lima   membahas hasil pengumpulan data, pengujian data, analisis regresi linier berganda, 
pengujian hipotesis dan pemaparan mengenai hasil penelitian. 
BAB VI 
Bab enam yaitu mengemukakan  implikasi   kebijakan  yang  berisikan  tentang kesimpulan  
hasil  penelitian,  keterbatasan penelitian,  dan  saran  untuk  penelitian  berikutnya.  
  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Landasan Teori  
2.1.1  Pengertian Bank  
Dalam  Booklet  Perbankan  Indonesia  tahun  2011  yang  dimaksud  dengan  
perbankan adalah  segala  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  bank,  mencakup  kelembagaan,  
kegiatan  usaha,serta  cara  dan  proses  dalam  melaksanakan  kegiatan  usahanya.  Perbankan  
Indonesia  dalam menjalankan  fungsinya  berasaskan  demokrasi  ekonomi  dan  menggunakan  
prinsip  kehati‐hatian.  Fungsi  utama  perbankan  Indonesia  adalah  sebagai  penghimpun  dan  
penyalur  dana masyarakat  serta  bertujuan  untuk  menunjang  pelaksanaan  pembangunan  
nasional  dalam rangka  meningkatkan  pemerataan  pembangunan  dan  hasil‐hasilnya,  
pertumbuhan  ekonomi dan  stabilitas  nasional,  kearah  peningkatan  taraf  hidup  rakyat  
banyak.  Perbankan  memiliki kedudukan   yang   strategis,   yakni   sebagai   penunjang   
kelancaran   sistem   pembayaran, pelaksanaan  kebijakan  moneter  dan  pencapaian  stabilitas  
sistem  keuangan,  sehingga diperlukan  perbankan  yang  sehat,  transparan  dan  dapat  
dipertanggungjawabkan.  
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf  hidup rakyat banyak. Tersirat dari  definisi  diatas,  
bahwa  fungsi  utama  bank  adalah  menghimpun  dana  dari masyarakat dan menyalurkannya 
sebagai pinjaman kepada masyarakat. Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada 
suatu waktu (periode tertentu) akan melaporkan kegiatan keuangannya. Informasi tentang proses 
keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, aliran kas dan informasi lainnya yang berkaitan 
dengan laporan keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 
ini bertujuan untuk memberikan informasi keuangan perusahaan, baik kepada pemilik, 
manajemen, maupun pihak luar yang berkepentingan terhadap laporan keuangan .  
2.1.2 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah sistem dan sarana pencapaian informasi tentang segala 
kondisi dan kinerja perusahaan terutama dari segi keuangan dan tidak terbatas pada apa 
yang dapat disampaikan melalui laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan media 
informasi  yang  merangkum  semua  aktifitas  perusahaan  dan  diperoleh  dari 
berjalannya sistem akuntansi. Melalui media sistem akuntansi semua transaksi yang 
dilakukan perusahaan dicatat dalam buku perusahaan dan bermuara pada laporan 
akuntansi yang disebut laporan keuangan. Secara umum, ada tiga bentuk laporan 
keuangan yang pokok yang dihasilkan oleh suatu perusahaan: neraca, laporan rugi laba, 
dan laporan aliran kas. Ketiga laporan keuangan tersebut berhubungan  satu  sama  
lainnya.  Laporan-laporan  keuangan  tersebut  pada dasarnya melaporkan kegiatan-
kegiatan perusahaan, antara lain kegiatan investasi, kegiatan pendanaan, kegiatan 
operasional serta evaluasi keberhasilan strategi perusahaan untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapai. 
Jenis-jenis Laporan Keuangan   
a. Neraca 
Neraca adalah laporan keuangan yang menginformasikan tentang posisi keuangan 
suatu perusahaan, yaitu tentang harta,  utang dan modal. Harta adalah seluruh 
kekayaan dimiliki oleh perusahaan yang dapat  memberikan keuntungan pada suatu 
perusahaan atau dapat diambil manfaatnya, seperti kas, piutang dagang, perlengkapan, 
peralatan kantor dan  lain sebagainya.  
    1) Aktiva lancar terdiri dari : uang tunai (kas), kekayaan lain  atau sumber-sumber lain 
yang diharapkan dapat direalisir menjadi uang tunai atau dapat dijual.  
2)  Aktiva  tetap  berdasarkan   sifatnya   dapat   dibagi   dua  yaitu aktiva  tetap 
berwujud dan aktiva tetap tidak  berwujud.  
1) Utang lancar atau utang jangka pendek adalah utang-utang yang pelunasannya akan 
memerlukan sumber-sumber yang digolongkan dalam aktiva lancar atau dengan 
menimbulkan suatu utang baru yang terdiri dari : 
a)  Utang  dagang,  yaitu utang-utang yang timbul  dari pembelian barang-barang 
dagangan/jasa. 
b)  Utang wesel,  yaitu  utang-utang   yang   memakai   bukti-bukti  tertulis berupa  
kesanggupan  untuk  membayar  pada tanggal tertentu. 
c) Taksiran utang pajak,  yaitu  jumlah pajak penghasilan yang dipergunakan untuk 
laba  periode  yang bersangkutan. 
d) Utang biaya, yaitu biaya-biaya yang sudah menjadi beban tetapi belum  dibayar,  
misalnya utang gaji, utang bunga dan lain-lain. 
e)  Utang-utang lain  yang  akan  dibayar  dalam  waktu 12 bulan. 
2) Utang jangka panjang digunakan untuk menunjukkan utang utang yang 
pelunasannya akan dilakukan dalam waktu lebih dari satu tahun atau akan dilunasi 
dari sumber-sumber yang bukan dari  kelompok aktiva lancar. 
Yang termasuk utang  jangka  panjang  yaitu utang obligasi, utang wesel jangka 
panjang, utang hipotik, uang mukadari perusahaan afiliasi, utang kredit  bank 
jangka panjang  dan  lain-lain. Utang  jangka panjang biasanya timbul karena 
adanya kebutuhan dana untuk pembelian tambahan aktiva tetap, menaikkan jumlah 
modal kerja permanen, membeli perusahaan lain atau untuk melunasi utang-utang 
yang lain. 
3) Utang-utang lain, misalnya utang obligasi yang akan jatuh tempo tetapi akan dilunasi 
dari dana pelunasan obligasi, utang jangka panjang kepada pejabat perusahaan atau 
kepada anak perusahaan dan lain-lain. Adapun yang dimaksud dengan modal 
adalah bagian hak pemilik dalam perusahaan. Pada umumnya modal terdiri atas : 
modal para  pemilik perusahaan, misalnya modal usaha. 
b.  Laporan Perhitungan Laba/Rugi  
Laporan perhitungan rugi-laba adalah laporan tentang hasil usaha perusahaan atau 
penghasilan dan biaya yang diakui perusahaan selama satu periode tertentu.                                                                
Yang dimaksud dengan penghasilan adalah imbalan yang diperoleh sehubungan 
dengan pemberian pinjaman. Sedangkan yang dimaksud dengan biaya adalah seluruh 
pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan, baik pengeluaran itu 
untuk mendapatkan suatu aktiva ataupun pengeluaran karena pembelian fasilitas-
fasilitas lain. Biaya itu banyak macamnya antara lain : biaya listrik, biaya telepon, 
biaya angkut, biaya perjalanan serta masih banyak lagi biaya yang lain. 
c.  Laporan Perubahan Modal  
      Budi Raharjo, Laporan Keuangan Perusahaan (2002:54) menyatakan bahwa 
laporan perubahan posisi keuangan adalah melaporkan perubahan posisi keuangan, 
yang biasanya disajikan dalam laporan sumber dan penggunaan dana yang melaporkan 
sumber  (dari mana dana diperoleh) dan penggunaan dana  (kemana dana dipakai), 
atau disajikan dalam laporan arus kas yang melaporkan perubahan posisi keungan 
yang berbasis kas, yaitu suatu ringkasan kas yang diterima  dan dikeluarkan oleh 
perusahaan  dalam suatu periode 
Zainuddin dan Hartono (1999) menyatakan bahwa informasi tentang posisi 
keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, aliran kas perusahaan, dan informasi lain yang 
berkaitan dengan laporan keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. 
Selain memberikan informasi tentang kondisi perusahaan saat ini dan masa lalu, laporan 
keuangan juga dapat digunakan untuk memprediksi prospek perusahaan dimasa yang 
akan datang. Sehingga secara umum dapat dikatakan bahwa penggunaan laporan 
keuangan yang berisi berbagai informasi akuntansi bertujuan untuk mengurangi unsur 
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan,  terutama bagi  pihak  eksternal  yang 
berkepentingan. Penyusunan laporan keuangan dilakukan secara teratur dan dalam 
interval waktu tertentu yang pada umumnya setiap akhir tahun.  
Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Dari 
laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya, termasuk kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki. Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen bank selama 
periode tertentu. Laporan  keuangan  kemudian  dianalisis  untuk  diketahui  apakah  perusahaan  
tersebut mempunyai prospek yang bagus di masa yang akan datang. Pada umumnya laporan 
keuangan terdiri dari Neraca dan Perhitungan Laba Rugi serta laporan perubahan modal. Tetapi 
dalam prakteknya sering diikutsertakan kelompok lain yang sifatnya membantu untuk 
memperoleh keterangan lebih lanjut, misalnya laporan perubahan modal kerja, laporan arus kas, 
laporan sebab-sebab laba kotor, serta daftar-daftar lainnya (Munawir, 2000). Laporan keuangan 
juga memberikan informasi tentang hasil-hasil usaha yang diperoleh bank dalam suatu periode 
tertentu dan biaya-biaya atau beban yang dikeluarkan untuk memperoleh hasil tersebut. 
Informasi ini akan termuat dalam laporan laba rugi. Laporan keuangan bank juga memberikan 
gambaran tentang arus kas suatu bank yang tergambar dalam laporan arus kas (Kasmir, 2003). 
Laporan yang disajikan oleh suatu perusahaan dalam hal ini lembaga perbankan pada periode 
tertentu bertujuan, antara lain: (1) Memberikan informasi tentang posisi keuangan bank 
menyangkut harta bank, kewajiban bank serta modal bank pada periode tertentu; (2) 
Memberikan informasi menyangkut laba rugi suatu  bank  pada  periode  tertentu; (3)  
Memberikan  informasi  bagi  pihak-pihak  yang berkepentingan dengan laporan keuangan yang 
disajikan suatu bank; (4) Memberikan informasi tentang performance suatu bank. Laporan 
keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 
untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Banyak pihak yang 
mempunyai kepentingan untuk mengetahui lebih mendalam tentang laporan keuangan dari bank 
karena masing-masing pihak mempunyai kepentingan yang berbeda, maka cara analisisnya juga 
berbeda disesuaikan dengan sifat dan kepentingan masing-masing. Menurut Munawir (2000), 
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan suatu 
perusahaan adalah:  
1. Pemilik perusahaan, sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaannya, karena 
dengan laporan tersebut pemilik perusahaan akan dapat menilai sukses tidaknya manajer 
dalam memimpin perusahaannya dan kesuksesan manajer biasanya dinilai dengan laba yang 
diperoleh perusahaan.  
2. Manajer atau pimpinan perusahaan, dengan mengetahui posisi keuangan perusahaannya 
periode yang baru lalu akan dapat menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki sistem 
pengawasannya dan menentukan kebijaksanaan - kebijaksanaan yang lebih tepat.  
 3. Para investor, mereka berkepentingan terhadap prospek keuntungan dimasa mendatang dan 
perkembangan perusahaan selanjutnya, untuk mengetahui jaminan investasinya dan untuk  
mengetahui kondisi kerja atau kondisi keuangan jangka pendek perusahaan tersebut.  
 4. Para kreditur dan bankers, sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak 
permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahui terlebih dahulu posisi keuangan 
dari perusahaan yang bersangkutan.  
5. Pemerintah, untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan juga 
sangat diperlukan oleh BPS, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja untuk 
dasar perencanaan pemerintah.  
Sifat-sifat Laporan Keuangan 
Laporan keuangan bersifat historis serta menyeluruh dan sebagai suatu progress  report  laporan 
keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi antara:  
1.  Fakta yang telah dicatat (recorded  fact), berarti bahwa laporan keuangan ini dibuat atas dasar 
fakta dari catatan akuntansi, seperti jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaan maupun 
yang disimpan di bank, jumlah piutang, persediaan barang dagang, hutang maupun aktiva 
tetap yang dimiliki perusahaan.  
2.  Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi  (accounting convention  and 
postulate), berarti data yang dicatat itu didasarkan pada  prosedur maupun anggapan-
anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip  akuntansi yang lazim (General Accepted 
Accounting Principles), hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan 
(expediensi) atau  keseragaman.  
3.  Pendapat pribadi (personal judgement), maksudnya walaupun pencatatan transaksi telah 
ditetapkan  yang  sudah  menjadi  standart  praktek  pembukuan,  namun  pengunaan  dari 
konvensi-konvensi dan dalil dasar tersebut bergantung dari pada akuntan atau manajemen 
perusahaan yang bersangkutan. (Munawir, 2000).  
Keterbatasan Laporan Keuangan 
Dengan memperhatikan sifat-sifat laporan keuangan tersebut diatas,bahwa laporan keuangan itu 
mempunyai beberapa keterbatasan, antara lain:  
1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan interim  report 
(laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatya sementara) dan  bukan merupakan 
laporan yang final.  
2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersih pasti dan 
tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda 
atau berubah-ubah.  
3.  Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan atau nilai rupiah 
dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, dimana daya beli (purchasing  power) uang  
tersebut  semakin  menurun  dibandingkan  dengan  tahun  sebelumnya,  sehingga kenaikan 
volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau 
mencerminkan unit yang dijual semakin besar.  
4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 
posisi  atau  keadaan keuangan  perusahaan  karena faktor-faktor  tersebut  tidak  dapat 
dinyatakan dengan satuan uang (dikwantisir). (Munawir, 2000)  
2.1.3 Rasio Keuangan 
Rasio  keuangan   menurut   Munawir (2000) adalah perbandingan  antara  dua  elemen  
laporan  keuangan  yang  menunjukkan  indikator  kesehatan keuangan  pada  waktu  tertentu. 
Setiap  jenis  rasio  keuangan  mempunyai  kegunaan  untuk membuat  analisis  yang  
berbeda‐beda  tergantung  dari  sudut  pandang  yang  menggunakan  dan tujuan  dari  
penggunaannya.  Rasio  keuangan  tersebut dapat dikelompokkan  menjadi  : 
1. Rasio  Likuiditas  (Liquidity  Ratio)  
Likuiditas   yaitu   menunjukkan   kemampuan   bank   untuk   memenuhi   kewajiban keuangan  
yang  harus  segera  dipenuhi.  Kewajiban  tersebut  berupa  call  money  yang  harus dipenuhi  
pada  saat  adanya  kewajiban  kliring,  dimana  pemenuhannya  dilakukan  dari  aktiva lancar  
yang  dimiliki  perusahaan.  Suatu  perusahaan  yang  memiliki  alat‐alat  likuid  pada  suatu saat  
tertentu  dengan  jumlah  yang  sedemikian  besar  sehingga  mampu  memenuhi  segala 
kewajiban  finansialnya  yang  harus  segera  dipenuhi  maka  perusahaan  tersebut  dapat 
dikatakan  likuid,  namun  jika  keadaan  sebaliknya  yang  terjadi  maka  dapat  dikatakan  
bahwa perusahaan  tersebut  tidak  likuid  atau  illikuid.  
2. Rasio  Solvabilitas  (Leverage  Ratio)  
Solvabilitas  yaitu  perbandingan  antara  dana  yang  berasal  dari  pemilik  dengan  dana yang  
berasal  dari  kreditur.  Apabila  dana  yang  disediakan  oleh  pemilik  perusahaan  lebih  kecil 
dibanding  dana  yang  diserahkan  para  kreditur  maka  berarti  perusahaan  sangat  tergantung 
pada   para   kreditur   sehingga   kreditur   mempunyai   peranan   yang   lebih   besar   untuk 
mengendalikan  perusahaan.  Perusahaan  yang  mempunyai  rasio  solvabilitas  rendah  berarti 
perusahaan  tersebut  mempunyai  resiko  kerugian  lebih  kecil  ketika  keadaan  ekonomi 
merosot  dan  juga  mempunyai  kesempatan  memperoleh  laba  yang  rendah  ketika  ekonomi 
melonjak  dengan  baik,  begitu  pula  sebaliknya.  
3. Rasio  Profitabilitas  (Profitability  Ratio)  
Profitabilitas  yaitu  menunjukkan  seberapa  efektifnya  suatu  perusahaan  beroperasi sehingga   
menghasilkan   keuntungan/laba   bagi   perusahaan.   Masalah   rentabilitas   atau profitabilitas  
bagi  perusahaan  lebih  penting  daripada  masalah  laba,  karena  laba  yang  besar saja  
belumlah  merupakan  ukuran  bahwa  perusahaan  tersebut  telah  bekerja  dengan  efisien. 
Efisien  baru  dapat  diketahui  dengan  membandingkan  laba  yang  diperoleh  dengan  
kekayaan atau   modal   yang   menghasilkan   laba   tersebut.   Dan   laba   yang   diperhitungkan   
untuk menghitung  rentabilitas  ekonomi  adalah  laba  yang  berasal  dari  operasi  perusahaan  
yang biasa  disebut  laba  usaha.  
4. Rasio  Aktivitas  (Activity  Ratio)  
Aktivitas   yaitu   untuk   mengukur   seberapa   efektifnya   perusahaan   dalam menggunakan  
sumber‐sumber  dana  yang  ada.  Efektivitas  ini  diasumsikan  adanya  saldo  yang tepat  untuk  
disediakan  atas  pemanfaatan  aktiva  perusahaan. Menurut Koch (1997) Kinerja atau 
kemampuan bank dalam meningkatkan nilai usahanya melalui peningkatan perubahan laba, 
asset dan prospek ke depan sejak tahun 1987 dievaluasi dengan CAMEL (Capital - Asset = 
Management - Earning and Liabilities). Namun titik berat evaluasinya tetap mendasarkan diri 
pada aspek-aspek : earning atau profitabilitas dan risiko. Aspek profitabilitas diukur dengan 
ROA, ROE, NIM - Net Interest Margin dan Asset Utilization. Usaha perbankan untuk 
meningkatkan pendapatan dan kelangsungan usahanya dipengaruhi oleh Credit Risk, Liquidity 
Risk, Intererst Risk, Operational Risk Capital Or Solvency Risk (Koch, 1997).  Cerdit Risk , 
mencerminkan variasi pendapatan dan modal dengan jumlah  kredit  yang  mengalami  masalah 
dan kemacetan. Liquidity  risk merupakan variasi pendapatan dan modal dikaitkan dengan 
variasi bank dalam memperoleh dana dan biaya dana (cost of money). Interset Risk 
menunjukkan variasi pendapatan yang terjadi disebabkan oleh variasi tingkat beban bunga. 
Operational Risk Capital merupakan variasi pendapatan bank berkaitan dengan kebijakan-
kebijakan bank yang diukur  dengan  efisiensi  biaya  operasi  dan  pendapatan  operasi.  
Solvency  risk menunjukkan variasi pendapatan dengan tingkat modal dan kecukupannya.  
 
2.1.4  Penilaian Kesehatan Bank  
Untuk melakukan penilaian kesehatan suatu bank dapat dilihat dari berbagai aspek. Penilaian 
bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, 
kurang sehat, dan tidak sehat, sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas serta pembina bank-
bank dapat memberikan arahan bagaimana bank tersebut harus dijalankan dengan baik atau 
bahkan dihentikan operasinya. Hal  ini menunjukkan  bahwa  rasio  keuangan  bermanfaat  
dalam  menilai  kondisi  keuangan perusahaan  perbankan.  Rasio  keuangan  juga  
bermanfaat  dalam  memprediksi  laba perusahaan. Kekuatan prediksi rasio keuangan 
dalam memprediksi laba selama ini memang sangat berguna dalam menilai performance 
(kinerja) perusahaan di masa mendatang. Ukuran untuk penilaian kesehatan bank telah 
ditentukan oleh Bank Indonesia. Seperti yang tertera dalam Undang-Undang RI No 7 tahun 
1992 tentang perbankan pasal 29, yang isinya adalah:  
1. Pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh Bank Indonesia  
2. Bank Indonesia menetapkan ketentuan tentang kesehatan bank dengan memperhatikan 
aspek permodalan, kualitas aset, kualitas manajemen, rentabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan 
aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank.  
3. Bank wajib memelihara kesehatan bank sesuai dengan ketentuan sebagaimana dimaksudkan 
dalam ayat (2) dan wajib melakukan usaha sesuai dengan prinsip-prinsip kehati-hatian.  
Bahwasanya  tingkat  kesehatan  bank  pada  dasarnya  dinilai  dengan  pendekatan  kualitatif  
atas berbagai  aspek  yang  berpengaruh  terhadap  kondisi  dan  perkembangan  suatu  Bank.  
Yang dimaksud   pendekatan   kualitatif   adalah   penilaian   terhadap   faktor‐faktor   
permodalan, kualitas  aktiva  produktif, manajemen, rentabilitas dan  likuiditas. Metode 
penilaian tingkat kesehatan bank tersebut diatas kemudian dikenal dengan metode CAMELS. 
Karena telah dilakukan perhitungan tingkat kesehatan bank berdasarkan metode CAMELS 
selanjutnya dilanjutkan dengan perhitungan tingkat kepatuhan bank pada beberapa ketentuan 
khusus, metode tersebut selanjutnya dikenal dengan istilah CAMEL Plus. Penilaian kesehatan 
bank meliputi 5 aspek yaitu:  
1.  Capital Adequacy (Kecukupan Modal)  
Kecukupan modal menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang 
mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasikan, mengukur, 
mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang timbul dan dapat berpengaruh terhadap 
besarnya modal bank. Perhitungan kecukupan modal ini didasarkan atas prinsip bahwa 
setiap penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal sebesar 
persentasi tertentu terhadap jumlah penanamannya. Perbankan diwajibkan memenuhi 
kewajiban penyertaan modal minimum atau dikenal dengan CAR (Capital Adequacy 
Ratio), yang diukur dari persentase tertentu terhadap aktiva tertimbang menurut risiko 
(ATMR). Sejalan dengan standar yang ditetapkan Bank of International Settlements 
(BIS) terhadap seluruh bank di Indonesia diwajibkan untuk menyediakan modal 
minimum sebesar 8% dari ATMR. Sedangkan pengertian modal disini adalah: (1) modal 
bagi bank yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia terdiri atas modal inti dan 
modal pelengkap; serta (2) modal kantor cabang bank asing, terdiri atas dana bersih 
kantor pusat dan kantorkantor cabangnya di luar Indonesia.  
2. Assets Quality (Kualitas Asset)  
Kualitas aktiva produktif menunjukkan kualitas asset sehubungan dengan risiko kredit 
yang dihadapi bank akibat pemberian kredit dan investasi dana bank pada portofolio yang 
berbeda. Setiap penanaman dana bank dalam aktiva produktif dinilai kualitasnya dengan 
menentukan tingkat kolektibilitasnya yaitu apakah lancar, kurang lancar, diragukan atau 
macet. Penilaian tingkat kesehatan aktiva produktif suatu bank didasarkan pada penilaian  
terhadap  kualitas  produktif  yang  dikuantifikasikan  dan didasarkan pada dua rasio, 
yaitu perbandingan aktiva produktif yang diklasifikasikan   terhadap   jumlah   seluruh   
aktiva   produktif   dan Perbandingan cadangan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
terhadap aktiva yang diklasifikasikan.  
3. Management Quality (Kualitas Manajemen)  
Kualitas manajemen menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 
mengindentifikasikan, mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang timbul 
melalui kebijakan-kebijakan dan strategi bisnisnya untuk mencapai target. Keberhasilan 
dari manajemen bank didasarkan pada penilaian  kualitatif  terhadap  manajemen  yang  
mencangkup  beberapa komponen yang terdiri dari manajemen permodalan, manajemen 
kualitas aktiva,  manajemen  umum,  manajemen  rentabilitas,  dan  manajemen likuiditas 
yang keseluruhannya mencapai 250 aspek. Manajemen bank dapat diklasifikasikan sehat 
apabila sekurang-kurangnya telah memenuhi 81% dari seluruh aspek tersebut. 
4. Earning (Rentabilitas)  
Rentabilitas menunjukkan tidak hanya jumlah kuantitas dan trend earning tetapi juga 
faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan dan kualitas earning. Keberhasilan bank 
didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank yang diukur dengan dua 
rasio yang berbobot sama. Rasio tersebut terdiri dari rasio perbandingan laba dalam 12 
bulan terakhir terhadap volume usaha dalam periode yang sama (ROA) dan rasio biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional periode 12 bulan.  
5.  Liquidity (Likuiditas)  
Likuiditas menunjukkan ketersediaan dana dan sumber dana bank pada saat ini dan masa 
yang akan datang. Pengaturan likuiditas bank terutama dimaksudkan agar bank setiap 
saat dapat memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar. Berdasarkan 
ketentuan dari Bank Indonesia, bank wajib memelihara likuiditasnya yang didasarkan dua 
rasio dengan bobot  yang  sama.  Rasio  tersebut  adalah: (1)  perbandingan  jumlah 
kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar yaitu kas, giro pada Bank Indonesia, 
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan surat berharga pasar uang dalam rupiah dan (2) 
perbandingan antara kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga, termasuk 
pinjaman yang diterima dengan jangka waktu lebih dari tiga bulan.  
2.1.5  Laba  
Laba merupakan selisih antara pendapatan dalam suatu periode dan biaya yang 
dikeluarkan untuk mendatangkan laba. Dalam akuntansi, selisih tersebut memiliki dua tahap 
proses pengukuran secara fundamental yaitu pengakuan pendapatan sesuai dengan prinsip 
realisasi dan pengakuan biaya (Muljono, 1999). Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan 
biaya, dilakukan dalam laporan laba rugi. Penyajian informasi laba melalui laporan tersebut 
merupakan fokus kinerja perusahaan yang penting, dibanding dengan pengukuran kinerja yang 
mendasarkan pada gambaran meningkatnya atau menurunnya modal bersih. Lebih lanjut 
informasi laba juga dapat digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba dimasa mendatang . 
Sedangkan   menurut  Harahap (2001),  laba adalah perbedaan  antara  realisasi  penghasilan  
yang  berasal  dari  transaksi  perusahaan  pada  periode tertentu  dikurangi  dengan  biaya  yang  
dikeluarkan  untuk  mendapatkan  penghasilan  itu. Dengan   demikian,   dapat   diambil   
kesimpulan   bahwa   laba   adalah   perbedaan   antara pendapatan  (revenue)  yang  direalisasi  
yang  timbul  dari  transaksi  pada  periode  tertentu dengan  biaya‐biaya  yang  dikeluarkan  
pada  periode  tersebut.  Sedangkan  dalam  penelitian  ini, laba  yang  dimaksud  laba  sebelum  
pajak.  
Laba  adalah  informasi  penting  dalam  suatu  laporan  keuangan.  Angka  ini  penting 
untuk:  (1)  Perhitungan  pajak,  berfungsi  sebagai  dasar  pengenaan  pajak  yang  akan  
diterima Negara,  (2)  Untuk  menghitung  deviden  yang  akan  dibagikan  kepada  pemilik  dan  
yang  akan ditahan  dalam  perusahaan,  (3)  Untuk  menjadi  pedoman  dalam  menentukan  
kebijaksanaan investasi  dan  pengambilan  keputusan,  (4)  Untuk  menjadi  dasar  dalam  
peramalan  laba maupun  kejadian  ekonomi  perusahaan  lainnya  di  masa  yang  akan  datang,  
(5)  Untuk  menjadi dasar  dalam  perhitungan  dan  penilaian  efisiensi,  (7)  Untuk  menilai  
prestasi  atau  kinerja perusahaan/segmen  perusahaan/devisi,  (8)  Perhitungan  zakat  sebagai  
kewajiban  manusia sebagai  hamba  kepada  Tuhannya  melalui  pembayaran  zakat  kepada  
mereka  (Harahap, 2001). Indikator  perubahan  laba  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  
adalah  laba  sebelum pajak,  tidak  termasuk  item  extra  ordinary  dan  discontinued  
operation.  Alasan  mengeluarkan item  extra  ordinary  dan  discontinued  operation  dari  laba  
sebelum  pajak  adalah  untuk menghilangkan  elemen  yang  mungkin  meningkatkan  
perubahan  laba  yang  mungkin  tidak akan  timbul  dalam  periode  yang  lainnya  (Zainuddin  
dan  Jogiyanto,  1999).   
Kinerja keuangan perusahaan dari sisi manajemen mengharapkan laba bersih setelah 
pajak (earning after tax) yang tinggi karena semakin tinggi laba perusahaan semakin  flexible  
perusahaan  dalam  menjalankan  aktivitas  operasional  perusahaan. Kinerja keuangan pada 
dasarnya merupakan hasil yang dicapai suatu perusahaan dengan mengelola sumber daya yang 
ada dalam perusahaan seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan manajemen. Penilaian  terhadap kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu 
kegiatan yang sangat penting, karena berdasarkan penilaian tersebut dapat dijadikan sebagai 
ukuran keberhasilan suatu perusahaan selama periode waktu tertentu. Disamping itu penilaian 
kinerja juga dapat dijadikan pedoman bagi usaha perbaikan atau peningkatan kinerja keuangan 
perusahaan tersebut.Untuk melaksanakan analisis kinerja keuangan yang dinyatakan dalam 
presentase.  
2.1.6  Capital Adequacy Ratio (CAR)  
CAR diukur dari rasio antara modal sendiri terhadap Aktiva Tertimbang  Menurut  
Risiko (ATMR).  CAR  merupakan  rasio permodalan   yang   menunjukkan kemampuan bank   
dalam menyediakan  dana  untuk  keperluan  pengembangan  usaha  dan menampung risiko 
kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. CAR menunjukkan sejauh mana 
penurunan Asset Bank masih dapat ditutup oleh Equity bank yang tersedia, semakin tinggi CAR 
semakin baik kondisi sebuah bank.  Klasifikasi  bank  sejak 1998 dikelompokkan dalam: (1) 
Bank sehat dengan klasifikasi A, jika memiliki  CAR  lebih dari 4%, (2)  Bank  take  over  atau  
dalam penyehatan  oleh  BPPN (Badan  Penyehatan  Perbankan  Nasional) dengan klasifikasi B, 
jika bank tersebut memiliki CAR antara -25% sampai dengan < dari 4%, (3) Bank Beku Operasi 
(BBO) dengan klasifikasi C, jika memiliki CAR kurang dari -25%. Bank dengan klasifikasi C 
inilah yang di likuidasi (Muljono, 1999). 
Modal sendiri adalah total modal yang berasal dari perusahaan (bank) yang terdiri dari 
modal disetor, perubahan laba tak dibagi dan cadangan yang dibentuk bank.Sedangkan ATMR 
adalah merupakan penjumlahan ATMR aktiva neraca dan ATMR aktiva administratif. ATMR 
aktiva neraca diperoleh dengan cara mengalihkan nilai nominal aktiva dengan bobot resiko. 
ATMR aktiva administratif diperoleh dengan cara mengalihkan nilai nominalnya dengan bobot 
resiko aktiva administratif (Manullang, 2002). Semakin likuid, aktiva resikonya nol dan semakin 
tidak likuid bobot resikonya 100, sehingga resiko berkisar antara 0 - 100%. Kriteria CAR saat ini 
sebesar 12%. ( Manullang, 2002 )  
2.1.7  Net  Interest  Margin  (NIM)  
NIM  merupakan  rasio  antara  pendapatan  bunga  terhadap  rata  -  rata  aktiva  
produktif. Pendapatan  diperoleh  dari  bunga  yang  diterima  dari  pinjaman  yang  diberikan  
dikurangi  dengan biaya  bunga  dari  sumber  dana  yang  dikumpulkan.  NIM  suatu  bank  
sehat  bila  memiliki  NIM diatas  2  %  (Muljono,1999).  Untuk  dapat  meningkatkan  
perolehan  NIM  maka  perlu  menekan biaya  dana,  biaya  dana  adalah  bunga  yang  
dibayarkan  oleh  bank  kepada  masing‐masing  sumber dana  bank  yang  bersangkutan.  
Secara  keseluruhan,  biaya  yang  harus  dikeluarkan  oleh  bank akan  menentukan  berapa  
persen  bank  harus  menetapkan  tingkat  bunga  kredit  yang  diberikan kepada  nasabahnya  
untuk  memperoleh  pendapatan  netto  bank.  Dalam  hal  ini  tingkat  suku bunga  sangat  
menentukan  besarnya  NIM.  
2.1.8  Loan to Deposit Ratio (LDR)  
LDR  merupakan  rasio  yang  mengukur  kemampuan  bank untuk memenuhi 
kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi. Kewajiban tersebut berupa call money yang 
harus dipenuhi pada saat adanya kewajiban kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva 
lancar yang dimiliki perusahaan. Sebagaimana  rasio  likuiditas  yang  digunakan  dalam  
perusahaan  secara  umum  juga berlaku  bagi  perbankan.  Namun  perbedaannya  dalam  
likuiditas  perbankan  tidak  diukur  dari acid  test ratio maupun current  ratio, tetapi  terdapat  
ukuran  khusus  yang  berlaku  untuk menentukan  likuiditas  bank  sesuai  dengan  peraturan  
Bank  Indonesia.  Rasio  likuiditas  yang lazim  digunakan  dalam  dunia  perbankan  terutama  
diukur  dari  Loan  to  Deposit  Ratio  (LDR). Besarnya  LDR  mengikuti  perkembangan  
kondisi  ekonomi  Indonesia,  dan  sejak  akhir  tahun 2001 bank  dianggap  sehat  apabila  
besarnya  LDR  antara  80%  sampai  dengan  110%  (Muljono, 1999).  
2.1.9  Non Performing Loan  (NPL)  
Merupakan  rasio  yang  dipergunakan  untuk  mengukur  kemampuan  bank  dalam 
menjaga  risiko  kegagalan  pengembalian  kredit  oleh  debitur  (Hamzah: 2009).  NPL 
mencerminkan  risiko  kredit,  semakin  kecil NPL  semakin  kecil  pula  resiko  kredit  yang 
ditanggung  pihak  bank.  Bank  dalam  memberikan  kredit  harus  melakukan  analisis  terhadap 
kemampuan  debitur  untuk  membayar  kembali  kewajibannya.  Setelah  kredit  diberikan  
bank wajib  melakukan  pemantauan  terhadap  penggunaan  kredit  serta  kemampuan  dan  
kepatuhan debitur   dalam   memenuhi   kewajibannya.   Bank   melakukan   peninjauan,   
penilaian   dan pengikatan  terhadap  agunan  untuk  memperkecil  resiko  kredit. Kriteria rasio  
Non  Performing  Loans  (NPL)  net  dibawah  5%.  
2.2 Penelitian  Terdahulu  
Penelitian oleh Angbazo ( 1997 ) dalam penelitian menguji pengaruh IRR, LDR, NPL 
dan BOPO terhadap laba Commercial Bank menunjukkan  LDR  dan  BOPO  menunjukkan  
pengaruh  yang  positif terhadap  laba  sedangkan  IRR  dan  NPL  tidak  menunjukkan  adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap laba.  
Bambang Suhardito, Sony Johanes dan Laurentia D Wahyuni (1999) dalam penelitian 
menguji pengaruh ROA, CAR, CRR dan ROE terhadap perubahan  laba  di  perusahaan  
perbankan  yang  terdaftar  di  BES menunjukkan hanya ROA yang mempengaruhi perubahan 
laba, sementara CAR, CRR dan ROE tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Zainudin dan Jogiyanto (1999) dalam penelitiannya menguji pengaruh CAR, NPL, 
ROA dan LDR dalam memprediksi laba pada industri perbankan yang listed di BEJ dengan 
menggunakan  analisis  regresi  berganda  dan  AMOS,  dimana  hasil  penelitiannya 
menunjukkan bahwa keempet variabel independen tersebut (CAR, NPL, ROA dan LDR) 
mampu memprediksi perubahan laba satu tahun mendatang sementara pada perubahan laba dua 
tahun mendatang, keempat variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan.  
Penelitian Bahtiar Usman (2003)  menunjukkan pengaruh rasio keuangan  dalam  
memprediksi  perubahan  laba  pada  bank-bank  di Indonesia, dimana rasio-rasio yang 
digunakan adalah: Quick Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), Gross Profit Margin (GPM), Net 
Profit Margin (NPM), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi 
(BOPO),  Capital  Adequacy  Ratio (CAR),  Leverage  Multiplier,  Non Performing Loan (NPL) 
dan Deposit Risk Ratio (DRR). Hasil penelitiannya menunjukkan  bahwa  semua  variabel  
independen  tidak  menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap laba bank satu tahun 
mendatang kecuali Quick Ratio.  
Afanasief et al ( 2004 ) meneliti pengaruh inflasi, tingkat suku bunga dan rasio CAMEL 
terhadap perubahan laba pada perusahaan perbankan di Brasil menunjukkan Inflasi dan tingkat 
suku bunga dan rasio CAMEL (CAR, ROA, BOPO, NPL dan LDR) berpengaruh signifikan 
terhadap laba. 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti Var.Penelitian Judul penelitian Hasil temuan 
1 Angbazo 
(1997) 
Dependen : Laba 
Independen : IRR, LDR, 
NPKL dan BOPO 
Commercial Bank 
Net Interest Margin, 
Default Risk, 
Interest-Rate Risk, 
And Off Balance 
LDR dan BOPO menunjukkan 
pengaruh yang positif terhadap 
laba, sedangkan IRR dan NPL 
tidak menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan 
Sheet Banking. terhadap laba 
2 Bambang 
Suhardito 
(1999) 
Dependen: perubahan 
laba 
Independen : ROA, 
CAR, CRR dan ROE 
“Nilai kegunaan 
rasio-rasio keuangan 
dalam memprediksi 
perubahan laba 
emiten dan industri 
perbankan di BES” 
Hanya ROA yg mempengaruhi 
perubahan laba sementara CAR 
CRR dan ROE tdk berpengaruh 
terhadap perubahan laba 
3 Zainudin 
dan 
Jogiyanto 
(1999) 
Dependen: perubahan 
laba 
Independen : CAR, NPL, 
LDR dan ROA 
“Manfaat rasio 
keuangan dalam 
memprediksi 
pertumbuhan 
perubahan laba” 
Keempat variabel mampu 
memprediksi perubahan laba 
satu tahun mendatang 
sementara pada perubahan dua 
tahun mendatang, keempat 
variabel tersebut tidak 
berpengaruh signifikan 
4 Bachtiar 
Usman 
(2003) 
Dependen : perubahan 
laba 
Independen : quick 
ratio,loan to deposit ratio 
(LDR), gross profit 
margin, net profit 
margin, net interest 
margin (NIM),biaya 
operasi terhadap 
pendapatan operasi 
(BOPO),capital 
adequacy ratio (CAR), 
“Analisis rasio 
keuangan dalam 
memprediksi 
perubahan laba di 
bank-bank 
Indonesia” 
Menunjukkan bahwa semua 
variabel independen tidak 
menunjukkan pengaruh yg 
signifikan terhadap perubahan 
laba bank satu tahun mendatang 
kecuali quick ratio 
 
2.3    Kerangka Pikir  
Suatu  perusahaan  perbankan  dalam  menjalankan  usahanya  bergantung  pada  aspek  
modal kualitas  aktiva  yang  dimiliki,  net  income  dari  kegiatan  operasinya,  laba  yang  
diperoleh,  jumlah kredit   yang   diberikan   kepada   masyarakat,   dan   lain‐lain.   Aspek‐aspek   
tersebut   sangat mempengaruhi  perolehan  laba  perusahaan.  Perusahaan  dinilai  mengalami  
peningkatan  atau penurunan  yaitu  dengan  melihat  perubahan  laba  yang  dialami  dari  tahun  
ketahun. Untuk  mengetahui  perubahan  laba  yang  terjadi  pada  perusahaan  perbankan,  dapat 
digunakan   analisis   rasio   keuangan   dengan   menggunakan   rasio   CAMEL (Zainuddin   
dan Jogiyanto,  1999).  Dalam  penelitian  ini  akan  digunakan  CAR,  ROA  dan  LDR  dimana  
masing‐ masing  rasio  tersebut  digunakan  untuk  menilai  aspek  solvabilitas (permodalan),  
aspek likuiditas,  dan  aspek  rentabilitas.  
CAR  merupakan  rasio  keuangan  untuk  mengukur  permodalan  (Kasmir,  2003).  
Pada dasarnya  semakin  tinggi  CAR  maka  akan  semakin  tinggi  pula  laba  yang  akan  
diterima perusahaan  sehingga  berpengaruh  terhadap  perubahan  laba,  karena  bank  yang  
mempunyai CAR  yang  tinggi  berarti  bank  tersebut  mempunyai  modal  yang  cukup  untuk  
melaksanakan kegiatan  usahanya,  dan  cukup  pula  menanggung  risiko  apabila  bank  
pertumbuhan kredit,  non 
performing loan (NPL), 
dan deposit 
5 Afanasief 
et al (2004) 
Dependen : Laba 
Dependen : inflasi dan 
tingkat suku bunga dan 
rasio CAMEL ( CAR, 
NPL, ROA, BOPO, dan 
LDR) 
The Determinants 
Of Bank Interest 
Spread In Brazil 
Inlasi dan tingkat suku bunga 
dan rasio CAMEL ( CAR, 
NPL, ROA, BOPO, dan LDR) 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba 
tersebut  dilikuidasi. Dengan  kondisi  seperti  itu,  yaitu  dengan  modal  yang  cukup  maka  
suatu  bank  akan  dapat membiayai  produk  jasanya  yang  banyak  pula  dan  secara  otomatis  
juga  akan  meningkatkan keuntungan  bank.  Dengan  demikian  semakin  tinggi  CAR  juga  
dapat  menggambarkan  bahwa bank  tersebut  semakin  solvabel .  
NIM  merupakan  rasio  antara  pendapatan  bunga  terhadap  jumlah  kredit  yang  
diberikan (outstanding  credit).  Pendapatan  diperoleh  dari  bunga  yang  diterima  dari  
pinjaman  yang diberikan  dikurangi  dengan  biaya  bunga  dari  sumber  dana  yang  
dikumpulkan.  NIM  suatu  bank sehat  bila  memiliki  NIM  diatas  2  %  (Muljono,1999).  
Pengaruh  NIM  terhadap  perubahan  laba yang  diteliti  oleh  Bahtiar  Usman  (2003)  
menunjukan  pengaruh  yang  positif  artinya  semakin semakin  tinggi  pendapatan  bunga  yang  
didapat  dari  kredit  yang  disalurkan  maka  laba  juga akan  meningkat. 
 Pengaruh  LDR  terhadap  pertumbuhan  laba  yang  diteliti  oleh  Zainuddin  dan  
Jogiyanto (1999) menunjukan  bahwa  semakin  tinggi  LDR  suatu  bank  maka  semakin  besar  
kredit  yang disalurkan,  yang  akan  meningkatkan  pendapatan  bunga  bank  dan  akan  
mengakibatkan kenaikan  laba  sehingga  LDR  berpengaruh  positif  terhadap  perubahan  laba.  
Penelitian   yang   ditunjukan   oleh   Bahtiar   Usman  (2003)menunjukan   bahwa   
NPL berpengaruh  negatif  terhadap  perubahan  laba,  semakin  tinggi  NPL  maka  semakin  
besar  resiko kredit  yang  disalurkan  oleh  bank  sehingga  mengakibatkan  semakin  rendahnya  
pendapatan yang  akan  mengakibatkan  turunnya  laba.  Berdasarkan tinjauan pustaka, maka 
kerangka pikir yang diajukan pada penelitian ini adalah :  
  
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
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Variabel independen terdiri dari CAR (X1), NIM (X2), LDR (X3) dan NPL(X4). Serta 
variabel dependennya ialah Laba. 
2.4    Hipotesis  
Dari  kerangka  pemikiran  teoritis  yang  telah  di  jelaskan  diatas  maka  dapat  dirumuskan 
hipotesis  sebagai  berikut  :  
2.4.1 Pengaruh CAR  terhadap  laba  
CAR adalah perbandingan antara modal sendiri dengan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
(ATMR), dimana peningkatan modal sendiri yang dimiliki oleh bank akan menurunkan biaya 
dana karena bank  dapat  menggunakan  modalnya  sendiri  untuk  dialokasikan kepada  aktiva  
produktif  yang  kemudian  dapat  meningkatkan profitabilitas.  Semakin   rendah   biaya   dana   
akan   semakin meningkatkan  perubahan  laba  bank (Muljono, 1999).  Demikian sebaliknya 
semakin rendah dana sendiri maka akan semakin tinggi biaya dana dan semakin rendah 
perubahan laba bank. Semakin besar CAR  menunjukkan  bahwa  semakin  besar  modal  
sendiri  yang digunakan untuk menutup aktiva berisiko dalam kebijakan operasi perusahaan.  
Zainudin  dan  Hartono (1999)  dalam  penelitiannya menunjukkan  pengaruh  yang  signifikan  
positif  CAR  terhadap perubahan laba. Oleh karena itu dapat diajukan hipotesis 1 sebagai 
berikut :  
H1: CAR berpengaruh  positif terhadap laba. 
LABA 
2.4.2  Pengaruh NIM terhadap Laba  
NIM menunjukan rasio terhadap pendapatan bunga bank (pendapatan bunga kredit minus biaya 
bunga simpanan) terhadap outstanding kredit, rasio ini menunjukan kemampuan bank dalam 
memperoleh pendapatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio NIM menujukan  semakin  
efektif  bank  dalam  penempatan  aktiva perusahaan  dalam  bentuk  kredit.  Pengaruh  NIM  
terhadap perubahan laba yang diteliti oleh Bahtiar Usman (2003) menunjukan pengaruh yang 
positif artinya semakin semakin tinggi pendapatan bunga yang didapat dari kredit yang 
disalurkan maka laba juga akan meningkat. Oleh karena itu dapat diajukan hipotesis 2 sebagai 
berikut :  
H2: NIM berpengaruh positif terhadap laba  
2.4.3  Pengaruh LDR terhadap Laba  
Bank  dengan  tingkat  agresivitas  yang  tinggi  (yang  tercermin  dari  angka  LDR diatas 
110%) akan  mengalami  kesulitan  likuiditas (dan  sekaligus  penurunan rentabilitas).  Hal  ini  
didasarkan  pada  anggapan  bahwa  loan  dinilai  sebagai  earning  asset bank  yang  kurang  
atau  bahkan  sangat  tidak  likuid.  Dengan  LDR  yang  tinggi,  dapat  diduga cash  inflow  dari  
pelunasan  pinjaman  dan  pembayaran  bunga  dari  debitur  pada  bank menjadi  tidak  
sebanding  dengan  kebutuhan  untuk  memenuhi  cash  outflow  penarikan  dana‐ dana  giro,  
tabungan  dan  deposito  yang  jatuh  waktu  dari  masyarakat.  Dapat  diduga  dengan LDR  
yang  tinggi,  bank  secara  potensial  dapat  mengalami  kesulitan  likuiditas . Hasil  penelitian  
Zainuddin  dan  Hartono  (1999)  menunjukan  bahwa  semakin  tinggi LDR  suatu  bank  maka  
semakin  besar  kredit  yang  disalurkan,  yang  akan  meningkatkan pendapatan  bunga  bank  
dan  akan  mengakibatkan  kenaikan  laba  sehingga  LDR  berpengaruh positif  terhadap  
perubahan  laba.  Oleh  karena  itu  dapat  dirumuskan  menjadi  hipotesis  3 sebagai  berikut:  
H3: LDR berpengaruh positif terhadap  laba 
 
 
2.4.4  Pengaruh  NPL terhadap Laba  
NPL  menunjukkan  rasio  pinjaman  yang  bermasalah  terhadap  total  pinjamannya. Semakin  
tinggi  NPL  mengakibatkan  semakin  tinggi  tunggakan  bunga  kredit  yang  berpotensi 
menurunkan  pendapatan  bunga  serta  menurunkan  perubahan  laba.  Demikian  sebaliknya 
semakin  rendah  NPL  akan  semakin  tinggi  perubahan  laba. Penelitian  yang  ditunjukan  oleh  
Bahtiar  Usman (2003)  menunjukan  bahwa  NPL berpengaruh  negatif  terhadap  perubahan  
laba,  semakin  tinggi  NPL  maka  semakin  besar resiko  kredit  yang  disalurkan  oleh  bank  
sehingga  mengakibatkan  semakin  rendahnya pendapatan   yang   akan   mengakibatkan   
turunnya   laba.   Sehingga   dapat   dirumuskan perumusan  hipotesis  4  sebagai  berikut  :  
H4:  NPL berpengaruh negatif terhadap  laba  
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3.1    Jenis dan Sumber Data  
3.1.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu jenis data yang teratur 
atau mudah diukur, yang biasa dinyatakan dalam satuan-satuan berupa angka, yang 
merupakan gabungan antara data time series (data  tahunan)  dengan  periode  penelitian  
yang dimulai dari  tahun 2006 hingga tahun 2010. Serta data rasio-rasio keuangan bank : 
CAR, NIM, LDR, NPL dan Laba  yang  mencerminkan kinerja bank. Data tersebut diambil dari 
Statistik Perbankan tahun 2006 sampai dengan tahun 2010 
3.1.2 Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen 
perusahaan, berupa laporan tertulis yang dibuat secara berkala, seperti laporan keuangan. 
Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini terdiri  dari  beberapa  sumber, yaitu 
laporan keuangan yang berisi rasio-rasio keuangan bank yang diambil dari website bank 
yang dijadikan objek dalam penelitian  serta  penerbitan  laporan  data  Bank  Indonesia  
seperti  Laporan Pengawasan Perbankan  ( LPP ) 
3.2  Metode Pengumpulan Data  
Pada penelitian ini digunakan metode studi kasus, dan pengumpulan data melalui tahap-
tahap  berikut : 
1. Penelitian pustaka (library research), yaitu pengumpulan data teoritis  dengan cara 
menelaah berbagai buku literatur dan bahan pustaka  lainnya yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas. 
2. Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  juga  dengan  cara  studi dokumenter 
Laporan Keuangan Bank Umum di Indonesia sejak tahun 2006 sampai dengan tahun 2010 
dari Statistik Perbankan Indonesia.  
3.3    Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  bank  umum  di  Indonesia  periode  tahun  2006-2010 
yaitu  sebanyak  133  perusahaan  Perbankan. Pemilihan  sampel  dalam  penelitian  ini  
menggunakan  metode  purposive  sampling,  yaitu metode  pemilihan  sampel  dengan  kriteria  
tertentu. Kriteria  sampel penelitian  ini  adalah  :  
1. Perusahaan  Perbankan  di  Indonesia  yang  menyampaikan  laporan  keuangan  pada  Bank 
Indonesia  periode  laporan  2006-2010. 
2. Laporan keuangan merupakan laporan keuangan tahunan bukan laporan triwulanan . Hal ini 
untuk menghindari adanya pengaruh parsial dalam perhitungan rasio keuangan.  
3.  Perusahaan   Perbankan   di   Indonesia   yang   pernah   memperoleh   laba   selama   periode 
penelitian. 
Dari  teknik  sampling  tersebut  diperoleh  sebanyak  10  perusahaan  perbankan berdasarkan 
asset tertinggi  yang  terdiri dalam  ketegori  bank  umum  persero sebanyak 4  perusahaan dan 
bank  umum  swasta  nasional  devisa sebanyak 6 perusahaan,  serta  menyajikan  laporan  
keuangan  periode  31  Desember  2006  sampai  dengan  31  Desember 2010.  Jumlah  Sampel  
yang  diperoleh  sebanyak  10  perusahaan  bank  dapat  dijelaskan  pada tabel. 
Tabel  3.1 
Sampel Bank 
Kategori Bank Sampel 
Bank Umum Persero 4 
Bank Swasta Nasional Devisa 6 
Jumlah 10 
Statistik Perbankan 2011 
 
 
3.4    Definisi Operasional Variabel  
Secara garis besar definisi operasional variabel digambarkan pada tabel 3.2 sebagai  
berikut:  
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
No. Variabel Definisi Pengukuran  Pengukur 
1 CAR Rasio antara modal sendiri 
terhadap aktiva tertimbang 
menurut resiko 
ܯ݋݈݀ܽ  ܤܽ݊݇
ܣܶܯܴ
× 100% 
 
Rasio (%) 
2 NIM Rasio antara pendapatan bunga 
bersih terhadap rata-rata aktiva 
produktif  
ܲ݁݊݀ܽ݌ܽݐܽ݊ ܤݑ݊݃ܽ  ܤ݁ݎݏ݅ℎ
ܴܽݐܽ − ܴܽݐܽ ܣ݇ݐ݂݅ܽ ܲݎ݋݀ݑ݇ݐ݂݅× 100% Rasio (%) 
3 LDR Rasio antara kredit yang 
diberikan terhadap total dana 
Pihak Ketiga 
ܭݎ݁݀݅ݐ
ܦܽ݊ܽ ܲ݅ℎܽ݇ ܭ݁ݐ݅݃ܽ × 100% Rasio (%) 
4 NPL Rasio antara kredit bermasalah 
terhadap kredit yang disalurkan. 
ܶ݋ݐ݈ܽ  ܭݎ݁݀݅ݐ
ܭݎ݁݀݅ݐ ܤ݁ݎ݉ܽݏ݈ܽܽℎ x 100% Rasio (%) 
5 Laba Selisih antara pendapatan dalam 
suatu periode dan biaya yang 
dikeluarkan untuk 
mendatangkan laba 
 
 
Laba sebelum pajak 
yang tercantum dalam 
laporan laba/rugi 
perusahaan di akhir 
periode tahunan. 
Rasio (%) 
3.5    Teknik Analisis  
3.5.1 Analisis Regresi Berganda 
Untuk menguji kekuatan variabel-variabel penentu (CAR, NIM, LDR dan NPL) terhadap  
laba, maka dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda dengan persamaan 
kuadrat terkecil (ordinary least square - OLS) dengan model dasar sebagai berikut: 
Laba    = a + b1 CAR + b2 NIM + b3 LDR+ b4 NPL + e 
Dimana :  
Laba         : Laba sebelum pajak dalam laporan laba/rugi perusahaan 
a      : konstanta 
CAR         : Capital Adeqquacy Ratio  
NIM         :  Net Interest Margin 
LDR         :  Loan To Deposit Ratio 
NPL          :  Net Performing Loan 
e       : standar error 
 
Besarnya koefisien regresi dari masing-masing variabel independen ditunjukkan dengan 
b1, b2. b3, b4. Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasar analisis, 
Hal ini berarti jika koefisien b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh 
searah antara variabel independen dengan variabel dependen, setiap kenaikan nilai 
variabel independen akan mengakibatkan kenaikan variabel dependen, demikian pula 
sebaliknya. 
3.5.2  Uji Asumsi Klasik  
Karena data yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk menentukan ketepatan 
model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan yaitu: uji 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi yang secara rinci dapat 
dijelaskan sebagai berikut:   
3.5.2.1 Uji Normalitas  
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi,  variabel 
dependen  dan  variabel  independen   keduanya  mempunyai  distribusi  normal  ataukah  
tidak. Model  regresi  yang  baik  adalah  memiliki  distribusi  data  normal  atau  
mendekati  normal. Untuk  mendeteksi  normalitas  dapat  dilakukan  dengan  uji  
statistik.  Test  statistik  yang digunakan  antara  lain  analisis  grafik  histogram,  normal  
probability  plots  dan  Kolmogorov‐ Smirnov-test  dimana  apabila  asumsi  ini  tidak  
terpenuhi  maka  uji  -  F  dan  Uji  -  t  serta estimasi  nilai  variabel   dependen  tidak  
valid  (Imam  Ghozali,  2001).  
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau grafik 
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
3.5.2.2    Uji  Multikolinearitas  
Pengujian  asumsi  kedua  adalah  uji  multikolinearitas (multicollinearity) antar 
variabel‐variabel  independen  yang  masuk  ke  dalam  model.  Metode  untuk  
mendiagnosa  adanya  multicollinearity  dilakukan  dengan  diduganya  korelasi (r)  
diatas 0,70 (Singgih Santoso,  1999)  dan  ketika  korelasi  derajat  nol  juga  tinggi,  
tetapi  tak  satupun  atau sangat  sedikit  koefisien  regresi  parsial  yang  secara  individu  
signifikan  secara  statistik  atas dasar  pengujian  t  yang  konvensional.  Disamping  itu  
juga  dapat digunakan  uji  Variance  Inflation  Factor  (VIF)  yang  dihitung  dengan  
rumus  sebagai  berikut:  
VIF  =  1  /  Tolerance 
Jika  VIF  lebih  besar  dari  10,  maka  antar  variabel  bebas  (independent  variabel) 
terjadi  persoalan  multikolinearitas  yang  akan  mengakibatkan  koefisien  regresi  tidak 
menunjukkan  pengaruh  murni  dari  variabel  independen  (Imam  ghozali,  2001). Jika 
terjadi multikolinearitas akan menimbulkan akibat sebagai berikut : 
a. Standar error koefisien regresi yang diperoleh menjadi besar. Semakin besarnya 
standar error maka semakin erat kolinearitas antara variabel bebas. 
b. Standar error yang besar mengakibatkan confident interval untuk penduga parameter 
semakin melebar, dengan demikian terbuka kemungkinan terjadinya kekeliruan, 
yakni menerima hipotesis yang salah. 
Tindakan perbaikan model adalah mengeluarkan satu atau lebih variabel independen 
yang memiliki korelasi yang tinggi dari model regresi. 
 3.5.2.3  Uji  Heteroskedastisitas  
Pengujian  asumsi  ketiga  adalah  heteroscedasticity  untuk  mengetahui  ada  tidaknya 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 
Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas antara lain: metode 
grafik, park glejser, rank spearman dan barlett. Glejser‐test dihitung  dengan  rumus  
sebagai berikut:   
[  ei  ]  =  B1Xi  +vi 
Xi :   variabel   independen   yang   diperkirakan   mempunyai   hubungan   erat   dengan 
variance  (δi2);  dan 
Vi :    unsur  kesalahan. 
 Uji   heteroskedastisitas   dilakukan   untuk   menguji   pengaruh   keempat   variabel 
independen   terhadap   variabel   residual.   Tidak   terjadi   heteroskedastisitas   bila   
nilai signifikansinya  lebih  besar  dari  0,05.  
3.5.2.4    Uji  Autokorelasi  
Pengujian  asumsi  ke-empat  dalam  model  regresi  linier  klasik  adalah 
autocorrelation. Untuk menguji keberadaan autocorrelation dalam penelitian ini 
digunakan metode Durbin-Watson test, dimana angka-angka yang diperlukan dalam 
metode tersebut adalah dl, du, 4 - dl,  dan 4 - du. Uji autokorelasi dilakukan untuk 
mengetahui  ada  tidaknya  tingkat  kesalahan  pada  periode  sebelumnya  yang 
mempengaruhi kesalahan data pada periode sekarang. Tidak terjadi autokorelasi bila nilai 
DW terletak diantara du dan 4-du.  
Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya pennyimpangan asumsi 
klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan rumus sebagai berikut: 
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 Dimana : 
d      = nilai D-W stat 
     = nilai residual dari persamaan regresi pada periode i 
1i  = nilai residual dari persamaan regresi pada periode i-1 
 
Kemudian dhitung dibandingkan nilai dtabel pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi, didasarkan atas hal berikut ini : 
a. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper boud (du) dan (4-du), maka 
koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak terjadi gejala autokorelasi. 
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower boud (dI), maka 
koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti terjadi autokorelasi positif. 
c. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dI), maka koefisien autokorelasi lebih 
kecildaripada nol, berarti terjadi autokorelasi negative. 
d. Bila DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dI) atau DW terletak 
antara (4-du) dan (4-dI), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
Apabila terjadi pelanggaran pada asumsi ini maka tindakan perbaikan model adalah 
dengan melakukan transformasi dengan cara mensubtitusi nilai p, dimana nilai p dihitung 
berdasarkan nilai d pada model asli. Nilai p=1-(d/2), dimana nilai d = nilai Durbin 
Watson. 
3.5.3  Uji Hipotesis  
Pengujian  terhadap  masing‐masing  hipotesis  yang  diajukan  dapat  dilakukan dengan  
cara  sebagai  berikut:  
Uji  signifikansi (pengaruh  nyata)  variabel  independen (X)  terhadap  variabel dependen  
(Y)  baik  secara  parsial  maupun  secara  bersama‐sama  pada  hipotesis  1  (H1) sampai  
dengan  hipotesis  4 (H4)  dilakukan  dengan  uji  statistik  t  (t‐test)  dan  uji  F  (F‐test) 
pada  level  5%  (α  =  0,05).  
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauhmana keseluruhan variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila angka koefisien determinasi 
semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
adalah semakin kuat, yang berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Sedangkan nilai Koefisien determinasi (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas. 
Perhitungan nilai koefisien deteminasi ini diformulasikan sebagai berikut: 
      R2 =
TSS
ESS
 
 
Keterangan : 
R2 = Koefisien Determinasi 
ESS = Explained Sum of Squared 
TSS = Total Sum of Squared 
b.  Uji  t‐statistik (Uji Parsial) 
Uji keberartian koefisien (bi) dilakukan dengan statistik-t. Hal ini digunakan untuk 
menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel independennya. Adapun hipotesis 
dirumuskan sebagai berikut :  
Untuk menguji hipotesis 1,2, dan 3 : 
H1  :  bi  ≥  0  
Untuk menguji hipotesis 4 : 
H1  :  bi  ≥  0 
Artinya Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5%  maka  hipotesis  yang  
diajukan  diterima  atau  dikatakan signifikan,  artinya  secara parsial variabel bebas (X1 
s/d X4) berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel  dependen (Y) = hipotesis diterima, 
sementara jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang 
diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan, artinya secara parsial variabel bebas (X1  
s/d  X4)  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel dependen (Y) = hipotesis 
ditolak. 
Nilai  t‐hitung  dapat  dicari  dengan  rumus: 
 t hitung :  
௄௢௘௙௜௦௜௘௡ ோ௘௚௥௘௦௜ 
ௌ௧௔௡ௗ௔௥  ஽௘௩௜௔௦௜   
Jika  t‐hitung  <  t‐tabel  (α,  n‐k‐l),  maka  H0  ditolak;  dan  
Jika  t‐hitung  >  t‐tabel  (α,  n‐k‐l),  maka  H0  diterima.  
c.   Uji  F‐statistik (Uji Kelayakan Model) 
Uji  ini  digunakan  untuk  menguji  kelayakan  model  (goodness  of  fit). Uji F 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama  terhadap variabel dependen. Hipotesis  ini  
dirumuskan  sebagai  berikut  :  
H1  :  b1,  b2,  b3,  b4 ≥  0  
Artinya  Jika  tingkat  signifikansi  lebih  kecil  dari  0,05 atau  5%  maka  model  yang 
digunakan  dalam  kerangka  pikir  teoritis  layak  untuk  digunakan,  sementara  jika  
tingkat signifikansi  lebih  besar  dari  0,05  atau  5%  maka  model  yang  digunakan  
dalam  kerangka pikir  teoritis  tidak  layak  untuk  digunakan.    
Nilai F-hitung dapat dicari dengan rumus : 
 
 F hitung :      
R2 / (k-1) 
-(1-R2) / (N-k) 
Keterangan : 
R2 = Koefisien Determinasi 
N = Jumlah Observasi 
k = Jumlah Variabel bebas 
Jika  F‐hitung  >  F‐tabel  (a,  k‐1,  n‐l),  maka  H0  ditolak;  dan  
Jika  F‐hitung  <  F‐tabel  (a,  k‐l,  n‐k),  maka  H0  diterima.  
Sedangkan untuk menguji dominasi variabel independen (Xi) terhadap variabel dependen 
(Y) dilakukan dengan melihat pada koefisien beta standar.  
3.5.4  Logaritma Natural 
Terkadang hasil regresi ternyata melanggar ketentuan dari asumsi klasik. 
Misalnya saja hasil regresi menunjukkan adanya homoskedastisitas atau melanggar 
asumsi normalitas. Untuk memperbaiki data seperti ini maka ada beberapa alternatif cara 
untuk mengatasinya, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengganti atau mengeluarkan variabel yang mempunyai korelasi yang tinggi. 
2. Menambah jumlah observasi. 
3. Mentransformasikan data ke dalam bentuk lain, misalnya logaritma natural, atau ke 
bentuk natural (LN) atau bentuk lainnya, kemudian dilakukan penegujian ulang. 
Model  regresi  menghendaki  tidak  adanya  masalah  heteroskedastisitas.  Jika  varian  dari 
galat  suatu  pengamatan  ke  pengamatan  yang  lain  tetap,  maka  disebut  homoskedastisitas.  
Jika varian    berbeda,    disebut    heteroskedastisitas.    Heteroskedastisitas   tidak   merusak    
sifat ketidakbiasan  dan  konsistensi  dari  penaksir  Metode  Kuadrat  Terkecil.  Tetapi,  penaksir  
ini  tidak lagi  mempunyai  varian  minimum  atau  efisien.  Dengan  kata  lain,  mereka  tidak  
lagi  BLUE  (Best Linear  Unbiased  Estimator  /  Penaksir  tak  bias  linier  terbaik).  Penaksir  
yang  BLUE  diberikan  olaeh Metode  Kuadrat  Terkecil  Tertimbang.  Contoh  masalah  
heteroskedastisitas  adalah  orang  kaya akan  bervariasi  dalam  membelanjakan  uangnya,  
sedangkan  orang  miskin  hanya  bisa  sedikit bervariasi  dalam  berbelanja.  Hal  ini  
menunjukkan  variasi  yang  tidak  sama  antara  kedua  golongan tersebut,  yang  berarti  timbul  
masalah  heteroskedastisitas.  
Contoh  :  
Data   berikut   menyajikan   rata¬rata   produktivitas   tenaga   kerja   dan   standar   deviasi dari  
produktivitas  tenaga  kerja  untuk  sembilan  kelas  jumlah  karyawan. 
 
 
Hasil Analisa : 
 
 
Interpretasi  :  
Dari  grafik  di  atas,  terlihat  titik­titk  menyebar  dengan  membentuk  pola  tertentu.  Hal  ini 
berarti  terjadi  heteroskedastisitas  pada  model  regresi,  sehingga  model  regresi  tidak  layak  
dipakai untuk  prediksi.  
Langkah  untuk  menghilangkan  heteroskedastisitas : 
Transformasi  Log  seringkali  akan  mengurangi  heteroskedastisitas.  Hal  ini  
disebabkan  karena transformasi  yang  memampatkan  skala  untuk  pengukuran  variabel,  
menguragi  perbedaan  antara kedua  nilai  tadi  dari  sepuluh  kali  lipat  menjadi  perbedaan  
dua  kali  lipat.  Misal,  angka  80  adalah  10 kali  angka  8,  tetapi  ln  80  (=  4.3820)  hanya  
dua  kali  besarnya  ln  8  (=  2.0794).  
Perhatikan  dua  model  regresi  berikut  :  
Yi  =  β0  +  β1Xi  +  ui   (persamaan  1) 
Ln  Yi  =  β0  +  β1  ln  Xi  +  ui  (persamaan  2) 
Manfaat  tambahan  dari  transformasi  log  bahwa  koefisien  kemiringan  β1  mengukur  
elastisitas  dari Y  terhadap  X,  yaitu  persentase  perubahan  dalam  Y  untuk  persentase  
perubahan  dalam  X. Misalnya,  jika  Y  adalah  konsumsi  dan  X  adalah  pendapatan,  maka  
β1  (dalam  persamaan 2) akan  mengukur  elastisitas  pendapatan,  sedangkan  dalam  model  
regresi  asli  (persamaan  1)  β1, hanya  mengukur  tingkat  rata­rata  pertumbuhan  konsumsi  
untuk  satu  unit  perubahan  dalam pendapatan.  
Dari  data  yang  sama  di  atas,  kita  akan  hitung  nilai  Ln  X  dan  Ln  Y,  didapat  :  
X Y Ln  X Ln  Y 
9355 2487 9.14 7.82 
8584 2642 9.06 7.88 
7962 3055 8.98 8.02 
8275 2706 9.02 7.90 
8389 3119 9.03 8.05 
9418 4493 9.15 8.41 
9795 4910 9.19 8.50 
10281 5893 9.24 8.68 
11750 5550 9.37 8.62 
 
Dari  menu  utama  SPSS,  pilih  menu  Analyze         Regression   Linear…. 
Dependent     :  Ln  Y  
Independent(S)  :  Ln  X  
Method  :  Enter  
Tekan  tombol  Plot  dan  masukkan  variabel  SRESID  pada  sumbu  (pilihan)  Y  dan  
masukkan variabel  ZPRED  pada  sumbu  (pilihan)  X. Continue,  OK  
Hasil Analisis : 
 
Interpretasi  :  
Dari  grafik  di  atas,  terlihat  titik¬titk  menyebar  secara  acak  dan  tidak  berpola.  Hal  ini  
berarti tidak  terjadi  problem  heteroskedastisitas  pada  model  regresi,  sehingga  model  regresi  
layak dipakai  untuk  prediksi.  
 
  
BAB IV 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
Objek penelitian yang digunakan adalah Bank BUMN Persero dan Bank Swasta 
Nasional Devisa. Jumlah Bank BUMN Persero berjumlah 4 bank yakni PT. Bank Negara 
Indonesia Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT. Bank Mandiri Tbk, dan PT. Bank 
Tabungan Negara Tbk, sedangkan Bank Swasta Nasional Devisa berjumlah 6 bank 
yakni; Bank Central Asia Tbk., Bank Danamon Indonesia Tbk., Bank CIMB Niaga Tbk., 
Bank Panin Tbk., Bank Permata Tbk., Bank Internasional Indonesia. Penelitian ini 
dilakukan untuk melihat pengaruh CAR, NIM, LDR, dan NPL,terhadap Laba perusahaan 
penelitian selama 5 tahun sejak 2006-2010.  
Data rasio keuangan serta laba Bank sesuai periode pengamatan diperoleh dari 
website dan data resmi masing-masing bank yang berasal dari Laporan Publikasi dari 
Bursa Efek periode 2006 hingga 2010. 
4.1 Bank Mandiri 
4.1.1 Latar Belakang Perusahaan 
Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah indonesia. Pada bulan Juli 
1999, empat bank milik Pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang negara, Bank 
ekspor impor indonesia dan Bank Pembangunan indonesia, bergabung menjadi Bank 
Mandiri. keempat Bank tersebut telah turut membentuk riwayat perkembangan 
perbankan di indonesia dimana sejarahnya berawal pada lebih dari 140 tahun yang lalu. 
Proses panjang pendirian Bank Bumi Daya bermula dari nasionalisasi sebuah perusahaan 
Belanda De Nationale Handelsbank NV, menjadi Bank Umum negara pada tahun 1959. 
Pada tahun 1964, Chartered Bank (sebelumnya adalah bank milik inggris) juga 
dinasionalisasi, dan Bank Umum negara diberi hak untuk melanjutkan operasi bank 
tersebut. Pada tahun 1965, Bank Umum negara digabungkan ke dalam Bank negara 
indonesia dan berganti nama menjadi Bank negara indonesia Unit IV. kemudian pada 
tahun 1968, Bank negara indonesia Unit IV beralih menjadi Bank Bumi Daya. Bank 
Dagang negara merupakan salah satu bank tertua di indonesia, pertama kali dibentuk 
dengan nama Nederlandsch Indische Escompto Maatschappij di Batavia (Jakarta) pada 
tahun 1857. Pada tahun 1949 namanya berubah menjadi Escomptobank NV, dimana 
selanjutnya pada tahun 1960 dinasionalisasikan serta berubah nama menjadi Bank 
Dagang negara, sebuah bank Pemerintah yang membiayai sektor industri dan 
pertambangan. Sejarah Bank ekspor impor Indonesia berawal dari perusahaan dagang 
Belanda N.V. Nederlansche Handels Maatschappij yang didirikan pada tahun 1824 dan 
mengembangkan kegiatannya di sektor perbankan pada tahun 1870. Pada tahun 1960, 
pemerintah indonesia menasionalisasi perusahaan ini, dan selanjutnya pada tahun 1965 
perusahaan ini digabung dengan Bank negara indonesia menjadi Bank negara indonesia 
Unit II. Pada tahun 1968, Bank negara indonesia Unit II dipecah menjadi dua unit, salah 
satunya adalah Bank negara Indonesia yang akhirnya menjadi Bank exim, bank 
pemerintahyang membiayai kegiatan ekspor dan impor. 
Bank Pembangunan indonesia (Bapindo) berawal dari Bank industri negara (Bin), 
sebuah bank industri yang didirikan pada tahun 1951 dengan misi untuk mendukung 
pengembangan sektor-sektor ekonomi tertentu, khususnya perkebunan, industri dan 
pertambangan. Pada tahun 1960, Bapindo dibentuk sebagai bank milik negara dan Bin 
kemudian digabung dengan Bank Bapindo. Pada tahun 1970, Bapindo ditugaskan untuk 
membantu pembangunan nasional melalui pembiayaan jangka menengah dan jangka 
panjang pada sektor manufaktur, transportasi dan pariwisata.kini, Bank Mandiri menjadi 
penerus suatu tradisi layanan jasa perbankan dan keuangan yang telah berpengalaman 
selama lebih dari 140 tahun.Masing-masing dari empat bank bergabung telah memainkan 
peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi. 
 
4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 
VISI 
“ Menjadi lembaga keuangan yang paling dikagumi dan selalu progresif” 
MISI 
Kami berkomitmen membangun hubungan jangka panjang yang didasar atas kepercayaan baik 
dengan nasabah bisnis maupun perseorangan. Kami melayani seluruh nasabah dengan standar 
layanan internasional melalui penyediaan solusi keuangan yang inovatif. Kami ingin dikenal 
karena kinerja, sumber daya manusia dan kerjasama tim yang baik. 
4.1.3 Struktur Organisasi 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Bank Mandiri 
 
4.2 Bank Rakyat Indonesia 
4.2.1 Latar Belakang Perusahaan 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (“BRI”, “Bank”, atau “Perseroan”) 
merupakan salah satu bank terbesar dan tertua di Indonesia yang berdiri sejak 16 
Desember 1895. Saat ini, BRI berkantor pusat di Gedung BRI I, Jl. Jenderal Sudirman 
Kav. 44-46, Jakarta 10210, Indonesia. Pada awalnya, Perseroan adalah sebuah badan 
pengelola dana masjid yang bertugas untuk mengelola dan menyalurkan dana kepada 
masyarakat dengan skema yang sangat sederhana. Seiring perjalanan waktu, De 
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden lahir pada tanggal 16 
Desember 1895 di Purwokerto, Jawa Tengah. Lembaga yang didirikan oleh Raden Aria 
Wiriatmaja ini semakin berkembang dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Setelah 
mengalami beberapa kali perubahan nama, seperti Hulp-en Spaarbank der Inlandshe 
Bestuurs Ambtenareen, De Poerwokertosche Hulp Spaar-en Landbouw Credietbank atau 
Volksbank, pada tahun 1912 berubah menjadi Centrale Kas Voor Volkscredietwezen 
Algemene, dan Algemene Volkscredietbank (AVB) tahun 1934. Pada masa pendudukan 
Jepang di Indonesia, AVB diubah menjadi Syomin Ginko. Pada 22 Februari 1946, 
Pemerintah Indonesia mengubah lembaga ini menjadi Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
dengan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946, dan BRI menjadi bank pertama yang 
dimiliki Pemerintah Republik Indonesia.  
4.2.2 Visi dan Misi Perusahaan 
VISI  
”Menjadi Bank Komersial Terkemuka yang Selalu Mengutamakan Kepuasan Nasabah”  
MISI  
Untuk mewujudkan visi tersebut, BRI menetapkan tiga misi yang harus dilaksanakan, 
yaitu : 
1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) untuk menunjang peningkatan ekonomi 
masyarakat 
2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang tersebar 
luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dengan melaksanakan 
praktik good corporate governance 
3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan (stakeholders). 
4.2.3 Struktur Organisasi 
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia 
 
 
4.3 Bank Negara Indonesia 
4.3.1 Latar Belakang Perusahaan 
Pada tahun 1946  BNI didirikan dengan nama “Bank Negara Indonesia” sebagai bank 
pertama yang dimiliki Pemerintah Indonesia dan mendapatkan amanah untuk 
mengaturpengeluaran dan peredaran mata uang Rupiah. Pada tahun 1995 BNI diubah statusnya 
menjadi bank umum. Kemudian tahun 1968 Sebagai bank umum dengan nama “Bank Negara 
Indonesia 1946”,BNI mendapatkan tugas memperbaiki ekonomi rakyat serta berpartisipasi 
dalam pembangunan ekonomi nasional (PIP). Dengan memberdayakan berbagai sektor industri 
pada tahun 1986 BNI melaksanakan restrukturisasi operasional dan pembenahan korporasi, 
termasuk menyusun visi danmisi serta Performance Improvement Program. Tahun 1989 
Peluncuran logo baru BNI berupa “bahtera berlayar di tengah samudera” sebagai cerminan dan 
ungkapan harapan Perseroan. Tahun 1992 bentuk hukum BNI diubah menjadi PT (Persero) 
sejalan dengan ketentuan Undang-Undang Perbankan. Pada tahun 1996 BNI menawarkan 
saham perdana kepada masyarakat dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa 
Efek Surabaya. Hal ini menjadikan BNI sebagai bank pemerintah pertama yang menjadi 
perusahaan terbuka. Tahun 1997 krisis moneter melanda Asia dan Indonesia.Sebagaimana 
bank-bank lain, BNI juga terkena dampak negatif krisis tersebut, hal ini tercermin dari 
menurunnya indicator kinerja finansial. Tahun 1999 BNI memperoleh tambahan modal dari 
Pemerintah melalui program rekapitalisasi perbankan. Pada tahun yang sama, BNI berhasil 
memperoleh sertifikat ISO 9002 sebagai pengakuan standar kualitas yang meliputi Unit 
Pemrosesan Bersama (UPB). Tahun 2003 BNI menetapkan visi dan misi serta menyusun Peta 
Navigasi sebagai kerangka program transformasi dalam rencana kerja jangka panjang 15 tahun 
hingga tahun 2018. 
Tahun 2004 BNI meluncurkan logo dan identitas korporat baru sejalan dengan upaya 
membangun citra,Perseroan yang kokoh dalam menghadapi persaingan. Tahun 2007 BNI 
menerbitkan saham baru yang dicatatkan diBursa Efek Jakarta danBursa Efek Surabaya 
bersamaan denganprogram divestasi saham pemerintah. Dengan selesainya kedua program 
tersebut, kepemilikan publik meningkat menjadi 23,64%. 
 
 
4.3.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
“Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan dalam layanan dan kinerja” 
BNI berupaya menjadi Bank yang menunjukkan kinerja unggul untuk memberikan nilai 
investasi yang memuaskan bagi para pemegang saham, menjadi the bank of choice dengan 
menyajikan kualitas layanan yang terbaik, serta menjadidominant player (market leader) dengan  
menyajikan produk/jasa bernilai tinggi di segmen pasar yang dilayani. 
Misi 
1. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh nasabah, dan  
2. selaku mitra pilihan utama (The Bank Of Choice) 
3. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor 
4. Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi 
5. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial 
6. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dantata kelola perusahaan yang baik 
4.3.3 Struktur Organisasi 
Gambar 4.3 
Struktur Organisasi Bank Negara Indonesia 
 
4.4 Bank Tabungan Negara 
4.4.1 Latar Belakang Perusahaan 
Tanggal 9 Pebruari 1950, lahir Bank Tabungan Pos (BTP), berdasarkan Undang-undang 
Darurat No. 9 tahun 1950. Tahun 1963 BTP berubah menjadi Bank Tabungan Negara (BTN) 
sampai dengan sekarang. Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 1968 tugas pokok Bank 
Tabungan Negara disempurnakan sebagai lembaga untuk perbaikan ekonomi rakyat, dan 
pembangunan ekonomi nasional, dengan jalan menghimpun dana dari masyarakat, terutama 
dalam bentuk tabungan. Tahun 1974, Pemerintah mulai dengan rencana pembangunan 
perumahan. Guna menunjang keberhasilan kebijakan tersebut, Bank Tabungan Negara ditunjuk 
sebagai Lembaga Pembiayaan Kredit Perumahan untuk masyarakat berpenghasilan menengah 
ke bawah. Berdasarkan Surat Menteri Keuangan Nomor B-49/MK/IV/1/1974 tanggal 29 
Januari 1974, lahirlah Kredit Pemilikan Rumah. Tahun 1989 dengan surat Bank Indonesia No. 
22/9/ Dir/UPG tanggal 29 April 1989, Bank Tabungan Negara berubah menjadi Bank Umum. 
Tanggal 12 Agustus 1992, Bank Tabungan Negara memperoleh status hukum sebagai 
Perusahaan Perseroan (Persero) dengan pemilikan saham mayoritas adalah pemerintah. Pada 
tahun 1994 melalui Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 27/55/KEP/DIR tanggal 23 
September 1994 PT. Bank Tabungan Negara (Persero) dapat beroperasi sebagai Bank Devisa. 
4.4.2 Visi dan Misi Perusahaan 
VISI 
“Menjadi bank yang terkemuka dan menguntungkan dalam pembiayaan perumahan” 
MISI 
1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan industri ikutannya 
kepada lapisan masyarakat menengah ke bawah, serta menyediakan produk dan jasa 
perbankan lainnya. 
2. Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia Bank BTN yang berkualitas dan  
profesional serta memiliki integritas yang tinggi 
3. Memenuhi komitmen kepada pemegang saham, yaitu menghasilkan laba dan pendapatan 
per saham yang tinggi serta ikut mendukung program pembangunan perumahan nasional. 
4. Menyelenggarakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan 
good corporate governance. 
5. Memperdulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 
4.4.3 Struktur Organisasi 
Gambar 4.4 
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4.5 Bank Central Asia 
4.5.1 Latar Belakang Perusahaan 
Pada tahun 1955 NV Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang Knitting Factory 
berdiri sebagai cikal bakal Bank Central Asia (BCA). Tahun 1957 BCA mulai beroperasi pada 
21 Februari 1957 dan berkantor pusat di Jakarta. 1970an BCA memperkuat jaringan layanan 
cabang. Tahun 1977 BCA berkembang menjadi Bank Devisa. 1980an sejalan dengan deregulasi 
sektor perbankan di Indonesia, BCA mengembangkan jaringan kantor cabang secara luas. BCA 
mengembangkan berbagai produk dan layanan maupun penerapan teknologi informasi, seperti 
menerapkan on line system untuk jaringan kantor cabang, dan meluncurkan Tabungan Hari 
Depan (Tahapan) BCA. Pada tahun 1990 BCA mengembangkan alternatif jaringan layanan 
melalui ATM BCA (Anjungan Tunai Mandiri atau Automated Teller Machine) yang 
berkembang secara pesat. Pada tahun 1991, BCA mulai menempatkan 50 unit ATM di berbagai 
tempat di Jakarta. Pengembangan jaringan dan fitur ATM dilakukan secara intensif. BCA 
menjalin kerja sama dengan institusi terkemuka, antara lain PT Telkom untuk pembayaran 
tagihan telepon melalui ATM BCA. BCA juga bekerja sama dengan Citibank agar nasabah 
BCA pemegang kartu kredit Citibank dapat melakukan pembayaran tagihan melalui ATM 
BCA. 1997-1998 Indonesia mengalami krisis moneter. BCA mengalami rush. Pada tahun 1998 
BCA menjadi Bank Taken Over (BTO) dan disertakan dalam program rekapitalisasi dan 
restrukturisasi yang dilaksanakan oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Tahun 
1999 proses rekapitalisasi BCA selesai dan sebagian besar kredit yang disalurkan BCA 
dipertukarkan dengan Obligasi Pemerintah. Pemerintah Republik Indonesia melalui BPPN, 
menguasai 92,8% saham BCA.  
4.5.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
“Bank pilihan utama andalan“ 
Misi 
1. Membangun institusi yang unggul dimasyarakat, yang berperan bidang penyelesaian 
pembayaran dan sebagai pilar penting solusi keuangan bagi nasabah bisnis 
perekonomian Indonesia dan perseorangan 
2. Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan finansial yang tepat demi 
tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah  
3. Meningkatkan nilai francais dan nilai stakeholder BCA 
4.5.3 Struktur Organisasi 
Gambar 4.5 
Struktur Organisasi Bank Central Asia 
 
 
 
4.6 Bank CIMB Niaga 
4.6.1 Latar Belakang Perusahaan 
CIMB  Niaga  berdiri  pada 26  September 1955  dengan  nama PT  Bank  Niaga,  dan  
dalam  dekade  awal  pendiriannya  berfokus pada pembangunan nilai-nilai utama dan 
profesionalisme di bidang perbankan.  Sebagai  hasilnya,  CIMB  Niaga  dikenal  luas  sebagai 
penyedia produk dan layanan berkualitas yang terpercaya. Di tahun 1987, CIMB Niaga menjadi 
bank lokal pertama yang menawarkan layanan perbankan melalui mesin ATM di Indonesia. 
Pencapaian ini dikenal luas sebagai masuknya Indonesia ke dalam dunia perbankan modern. 
Kepemimpinan dan inovasi CIMB Niaga dalam penerapan teknologi terkini semakin dikenal di 
tahun 1991 dengan menjadi yang pertama memberikan nasabahnya layanan perbankan online. 
CIMB Niaga memperoleh izin usaha sebagai bank umum, bank devisa dan  bank  yang  
melakukan  kegiatan  berdasarkan  prinsip  Syariah masing-masing pada 11 November 1955, 22 
November 1974, dan 16 November 2004. Pada 29 November 1989, CIMB Niaga menjadi 
perusahaan terbuka dengan dicatatkannya saham CIMB Niaga pada Bursa Efek Indonesia 
(dahulu PT Bursa Efek Jakarta dan PT Bursa Efek Surabaya).  
Sebagai akibat dari krisis keuangan Asia di tahun 1998, Pemerintah Republik Indonesia 
melalui Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) selama beberapa waktu menjadi 
pemegang saham mayoritas CIMB Niaga. Pada bulan November 2002, Commerce Asset-
Holding Berhad, kini dikenal sebagai CIMB Group Holdings Berhad (CIMB Group), 
mengakuisisi saham mayoritas CIMB Niaga dari BPPN. Di bulan Agustus 2007 seluruh 
kepemilikan saham berpindah tangan ke CIMB Group sebagai bagian dari reorganisasi internal 
untuk mengkonsolidasi kegiatan  seluruh  anak  perusahaan  CIMB Group  dengan  Platform 
Universal Banking. Dalam transaksi terpisah, Khazanah yang merupakan pemilik saham 
mayoritas CIMB Group mengakuisisi kepemilikan mayoritas LippoBank pada tanggal 30 
September 2005. Seluruh kepemilikan saham ini berpindah tangan menjadi milik CIMB Group 
pada tanggal 28 Oktober 2008 sebagai bagian dari reorganisasi internal untuk mengkonsolidasi 
kegiatan seluruh anak perusahaan CIMB Group. Sebagai pemilik saham pengendali dari CIMB 
Niaga (melalui CIMB Group) dan LippoBank, Khazanah menempuh langkah penggabungan 
(merger) untuk mematuhi kebijakan Single Presence Policy (SPP) yang telah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. Merger ini merupakan yang pertama di Indonesia terkait dengan kebijakan 
SPP.Perubahan nama dari Bank Niaga menjadi CIMB Niaga dilakukan pada Mei 2008. Setelah 
diperoleh persetujuan dari BI mengenai rencana merger dan diterimanya surat Menteri Hukum 
dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia, LippoBank secara resmi bergabung ke dalam  
CIMB Niaga pada tanggal 1 November 2008. Hal ini kemudian diikuti dengan 
pengenalan logo baru CIMB Niaga kepada masyarakat luas.Merger ini merupakan sebuah 
lompatan besar di sektor perbankan Asia Tenggara, dan menjadikan CIMB Niaga bank terbesar 
ke-5 di Indonesia dalam hal aset, kredit, dana masyarakat dan jumlah jaringan cabang. CIMB 
Niaga kini menawarkan nasabahnya produk dan layanan perbankan yang komprehensif dengan 
menggabungkan kekuatan di bidang perbankan ritel, UKM, dan korporat serta layanan 
pembayaran.Per 31 Desember 2010, CIMB Niaga memiliki total 751 jaringan kantor dan 1.304 
ATM yang tersebar di 23 provinsi dan 108 kota di seluruh Indonesia,  mencakup  kantor  
perbankan  konvensional,  perbankan syariah, dan kantor micro finance dengan dukungan 
12.276 karyawan.  
4.6.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
“Menjadi Bank terpercaya di Indonesia, bagian dari jaringan  universal banking terkemuka di 
Asia Tenggara, yang memahami kebutuhan nasabah, menyediakan  komprehensif serta 
menjalin hubungan yang berkelanjutan.”  
Misi 
1.  Memahami kebutuhan nasabah,  
2.  Menyediakan solusi keuangan yang  tepat dan komprehensif, dan  
3.  Menjalin hubungan yang  berkelanjutan.  
  
4.6.3 Struktur Organisasi 
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4.7 Bank Danamon Indonesia 
4.7.1 Latar Belakang Perusahaan 
Danamon didirikan pada tahun 1956 sebagai Bank Kopra Indonesia. Di tahun 1976, 
nama tersebut kemudian diubah menjadi PT Bank Danamon Indonesia. Di tahun 1988, 
Danamon menjadi bank devisa dan setahun kemudian mencatatkan diri sebagai perusahaan 
publik di Bursa Efek Jakarta (sekarang menjadi Bursa Efek Indonesia). 
Sebagai akibat dari krisis keuangan Asia di tahun 1998,  pengelolaan  Danamon  
dialihkan  di  bawah pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) sebagai BTO 
(Bank Taken Over). Di tahun 1999, Pemerintah Indonesia melalui BPPN, melakukan 
rekapitalisasi sebesar Rp 32,2 triliun dalam bentuk obligasi  pemerintah.  Sebagai  bagian  dari  
program restrukturisasi, di tahun yang sama PT Bank PDFCI, sebuah BTO yang lain, dilebur 
menjadi bagian dari Danamon. Kemudian di tahun 2000, delapan BTO lainnya (Bank Tiara, PT 
Bank Duta Tbk, PT Bank Rama Tbk, PT Bank Tamara Tbk, PT Bank Nusa Nasional Tbk, PT 
Bank Pos Nusantara, PT Jayabank International dan PT Bank Risjad Salim Internasional) 
dilebur ke dalam Danamon. Sebagai bagian dari paket merger tersebut, Danamon menerima 
program rekapitalisasinya yang kedua dari Pemerintah melalui injeksi modal sebesar Rp 28,9 
triliun. Sebagai surviving entity, Danamon bangkit menjadi salah satu bank swasta terbesar di 
Indonesia. Selanjutnya,   Danamon   terus   melakukan   upaya restrukturisasi  yang  mencakup  
aspek  manajemen, karyawan, organisasi, sistem, dan identitas perusahaan. Upaya  tersebut  
berhasil  meletakkan  landasan  dan infrastruktur yang baru guna mendukung pertumbuhan 
berdasarkan  prinsip  transparansi,  tanggung  jawab, integritas dan profesionalisme. 
Di tahun 2003, Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd.  mengakuisisi Danamon, suatu 
konsorsium Fullerton Financial  Holdings,  anak  perusahaan  yang  dimiliki sepenuhnya oleh 
Temasek Holdings, dan Deutsche Bank  AG  yang   merupakan   pemegang   saham pengendali. 
Setelah melakukan evaluasi menyeluruh di bawah manajemen yang baru, visi baru diluncurkan 
dan strategi baru dikembangkan dengan model bisnis spesifik untuk masing-masing 
segmenpasar. Sejalan dengan arahnya yang baru,  pada  tahun 2004  Danamonmeluncurkan 
inisiatif Danamon Simpan Pinjam-nya,  yang  merupakan  bisnis perbankan  mikro,  serta  
melakukan diversifikasi ke bidang kredit konsumer melalui akuisisi Adira Finance, salah satu 
perusahaan pembiayaan otomotif terbesar di Indonesia. Didukung   lebih   dari  50  
tahunpengalaman, Danamon terus berupaya menjadi bank yang “Bisa mewujudkan setiap  
keinginan  nasabah”  sesuai dengan janji perusahaan. Per Desember 2010   Danamon   
merupakan   bank keenam terbesar di Indonesia dalam hal jumlah aset dan jumlah kapitalisasi 
pasar serta memiliki jaringan cabang kedua terbesar, yaitu lebih dari 2.300 kantor cabang dan 
pusat pelayanan di Indonesia. 
4.7.2 Visi dan Misi Perusahaan  
Visi 
“Kita peduli dan membantu jutaan orang untuk mencapai kesejahteraan” 
Danamon berkomitmen untuk peka terhadap keinginan dan kebutuhan jutaan orang, baik itu 
nasabah maupun seluruh karyawan Danamon, serta berusaha membantu mewujudkan keinginan 
dan kebutuhan tersebut, hingga akhirnya mereka dapat mencapai kesejahteraan. 
Misi  
1. Danamon bertekad untuk menjadi  “Lembaga Keuangan Terkemuka di Indonesia” yang 
keberadaannya diperhitungkan. 
2. Suatu organisasi yang berpusat pada nasabah, yang melayani semua segmen dengan 
menawarkan nilai yang unik untuk masing-masing segmen, berdasarkan  keunggulan 
penjualan dan pelayanan, serta didukung oleh teknologi kelas dunia.  
3. Aspirasi kami adalah menjadi perusahaan  pilihan untuk berkarya dan yang dihormati oleh 
nasabah, karyawan, pemegangsaham, regulator dan komunitas di mana kami berada. 
4.7.3 Struktur Orgasnisasi 
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4.8 Bank Panin 
4.8.1 Latar Belakang Perusahaan 
PaninBank memasuki tahun ke-40 sejak pendiriannya. Didirikan tahun 1971 dan 
menjadi bank pertama yang menjadi perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta pada 1982. Sejak 
didirikan manajemen selalu berusaha memberikan nilai bagi semua pemangku kepentingan 
melalui keseimbangan antara kehati-hatian dan pertumbuhan yang progresif. Permodalan yang 
kuat dan manajemen risiko yang berhati-hati memungkinkan kami mengatasi volatilitas 
ekonomi dan melewati periode yang penuh ketidakpastian. PaninBank merupakan satu dari 
sedikit bank papan atas yang tidak direkapitalisasi oleh Pemerintah setelah Krisis Moneter 1998. 
Agar tetap kompetitif, kami menerapkan pendekatan yang progresif terhadap bisnis. 
Berada dekat dengan nasabah yang bertumbuh dan ceruk pasar yang dipilih membantu kami 
memahami kebutuhan mereka yang selalu berubah sehingga kami dapat melayani dengan lebih 
baik melalui solusi yang tepat. Moto PaninBank “Selalu untuk Anda“ menekankan kehandalan 
dan konsistensi. Kekuatan permodalan dan strategi pertumbuhan PaninBank terus ditingkatkan 
sejalan dengan semakin fokusnya ekspansi usaha ke segmen komersial dan konsumer. Fokus 
usaha PaninBank yang baru jelas menunjukkan hasil-hasil yang positif pada saat kami meraih 
momentum untuk mencapai tujuan menjadi satu dari penggerak pertumbuhan industri 
perbankan.  
4.8.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
“Menjadi Bank terkemuka di mata konsumen dan bisnis di Indonesia” 
Misi 
1. Memahami kebutuhan pelanggan 
2. Mengembangkan produk terdepan 
3. Merangkul dan meningkatkan budaya perusahaan untuk memotivasi karyawan 
4. Memanfaatkan kekuatan bisnis inti kami dan nilai-nilai franchise untuk mencapai 
kinerja yang unggul yang akan membawa manfaat bagi stakeholder. 
4.8.3 Struktur Organisasi 
Gambar 4.8 
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4.9 Bank Permata 
4.9.1 Latar Belakang Perusahaan 
PermataBank dibentuk sebagai hasil merger dari 5 bank di bawahpengawasan Badan 
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), yakni PT Bank Bali Tbk, PT Bank Universal Tbk, PT 
Bank Prima Express, PT Bank Artamedia, dan PT Bank Patriot pada tahun 2002. Di tahun 
2004, Standard Chartered Bank dan PT Astra International Tbk mengambil alih PermataBank 
dan memulai proses transformasi secara besar-besaran di dalam organisasi. Selanjutnya, sebagai 
wujud komitmennya terhadap PermataBank, kepemilikan gabungan pemegang saham utama ini 
meningkat menjadi 89,03% pada tahun 2010. Kombinasi unik dari kedua pemegang saham 
strategis merupakan salah satu kekuatan utama PermataBank. PT Astra International Tbk 
merupakan perusahaan Indonesia yang besar dan memiliki pengalaman kuat di pasar domestik. 
Standard Chartered Bank merupakan bank terkemuka dengan keahlian dan pengalaman global. 
Sejalan dengan pertumbuhannya, PermataBank berkomitmen untuk meningkatkan pangsa 
pasarnya dan membangun reputasi sebagai bank dengan kualitas layanan terbaik. PermataBank 
akan melanjutkan tekadnya untuk membentuk tim manajemen yang handal dan profesional, 
mendedikasikan diri pada warna kepemimpinan yang lebih proaktif dalam rangka membangun 
pertumbuhan yang berkesinambungan.Dengan memberdayagunakan kekuatan-kekuatan utama, 
PermataBank yakin dapat mencapai aspirasi menjadi penyedia layanan keuangan yang terbaik 
bagi para nasabah dan stakeholders. 
Pada tahun 2010, PermataBank secara substansial meningkatkan pinjamannya sekaligus 
meningkatkan permodalannya melalui penerbitan obligasi subordinasi dan Penawaran Umum 
Terbatas. Di akhir tahun, PermataBank mengakuisisi PT GE Finance Indonesia dalam rangka 
meningkatkan bisnis kartu kredit.Dengan 276 kantor (termasuk kantor pusat, kantor cabang, 
kantor cabang pembantu, kantor kas dan cabang Syariah), 236 office channeling Syariah, 628 
ATM milik sendiri yang tersebar di seluruh Indonesia dan akses terhadap lebih dari 40.000 
ATM yang terhubung dengan Visa Plus, Visa Electron, MasterCard, Alto, ATM Bersama dan 
ATM Prima, PermataBank yakin akan dapat meningkatkan komitmen untuk menyediakan 
solusi inovatif yang dapat menjawab kebutuhan finansial nasabah PermataBank. 
4.9.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
“Pelopor dalam memberikan solusi finansial yang inovatif” 
 
Misi 
1. Nasabah, Berkomitmen untuk melebihi ekspektasi customer 
2. Karyawan, Berinvestasi pada SDM dan memungkinkan mereka untuk belajar dan bertumbuh 
dalam membuat perbedaan 
3. Masyarakat, Bertanggung jawab dan berkomitmen pada komunitas 
4. Pemegang Saham, Memberikan kinerja superior dan menguntungkan serta meningkatkan 
bisnis yang berkelanjutan 
5. Regulator, Menjadi teladan dalam tata kelola perusahaan dan standar etika dalam melakukan 
bisnis. 
4.9.3 Struktur Organisasi  
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4.10 Bank Internasional Indonesia 
4.10.1 Latar Belakang Perusahaan 
PT  Bank  Internasional  Indonesia  Tbk  didirikan 15 Mei 1959. Pada tahun 1980 BII 
bergabung dengan PT Bank Pembangunan Untuk Umum 1859 Surabaya. Setelah mendapatkan 
ijin sebagai bank  devisa  pada 1988,  BII  mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan 
Bursa Efek Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia atau BEI) pada 1989. Sejak menjadi 
perusahaan publik, BII telah tumbuh menjadi salah satu bank swasta terdepan di Indonesia. Pada 
tahun 1999,  BII  direkapitalisasi  sebagai bagian  dari  Program  Rekapitalisasi  Perbankan 
Nasional.  
Setelah program   rekapitalisasi, kepemilikan  saham  BII  berpindah  dari  grup Sinar 
Mas kepada Pemerintah Indonesia melalui Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). 
Pada   Desember 2003, konsorsium Sorak mengambil alih 51% kepemilikan Bank, melalui 
proses  penjualan  yang  dilakukan  oleh  Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). 
Anggota konsorsium Sorak pada saat itu terdiri dari Asia Financial Holdings Pte. Ltd, Kookmin 
Bank, ICB Financial Group Holdings Ltd dan Barclays BankPLC. Pada 30  September 2008,  
Mayban  Offshore Corporate Services (Labuan) Sdn. Bhd. (MOCS), anak perusahaan yang 
dimiliki sepenuhnya oleh Malayan Banking Berhad(Maybank), menyelesaikan pengambilalihan 
100%  saham Sorak Financial Holdings Pte, Ltd, pemilik 55,51% saham BII.Pada  Desember 
2008,  MOCS  menyelesaikan penawaran tender untuk sisa saham BII sehinggameningkatkan 
kepemilikannya. 
BII  merupakan  salah  satu  bank  terbesar  diIndonesia. Pada akhir tahun 2010, jaringan 
BII meliputi 330 kantor cabang termasuk 5 kantor cabang Syariah, dan 3 kantor cabang luar 
negeriserta memiliki 937  Automatic Teller Machines(ATMs) dan 15 Cash Deposit Machines 
(CDMs) BIIdi seluruh Indonesia. 
4.10.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
“Menjadi Penyedia Jasa Keuangan Terbaik pada Segmen Pasar yang Dilayani” 
BII adalah penyedia layanan perbankan dan keuangan yang aktif dan terkemuka di Indonesia. 
Dalam pasar yang kompetitif ini, BII berupaya untuk menempatkan posisinya secara tepat di 
industri perbankan, dengan menyediakan layanan dan produk berkualitas terbaik. Dengan 
berfokus pada nasabah, BII berupaya untuk meningkatkan keunggulannya serta mengambil 
manfaat dari pengalaman yang panjang sebagai pelaku utama bisnis perbankan, untuk menjadi 
bank terdepan.  
Misi 
1. Memberikan Layanan Perbankan yang Humanis bagi Indonesia  
2. Memastikan bahwa semua nasabah telah memperoleh layanan keuangan sesuai kebutuhan, 
dengan senantiasa memberikan manfaat yang nyata dan berkelanjutan. Karyawan BII telah  
3. Memahami bahwa keberhasilan pertumbuhan bisnis di Indonesia serta peningkatan kualitas 
hidup masyarakat Indonesia akan tercapai melalui kerja keras seluruh karyawan untuk 
memenuhi kebutuhan nasabahnya.  
4.10.3 Struktur Organisasi 
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BAB  V 
ANALISIS DATA & PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan dalam model regresi 
berganda untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh CAR, NIM, LDR, dan NPL 
terhadap Laba pada Bank Umum di Indonesia. Data rasio dan laba perusahaan tercantum 
dalam tabel berikut :     
Tabel 5.1 
Data Rasio dan Laba Bank akhir periode 2006-2007 
TAHUN BANK CAR (%) 
NIM 
(%) 
LDR 
( %) 
NPL 
(% ) LABA (Rp) 
2006 Bank Mandiri (Persero) Tbk 25.3 4.7 57.2 16.3 2.831.000.000.000 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 18.82 11.16 72.53 4.81 5.907.000.000.000 
 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 15.3 5.2 49 10.5 2.840.000.000.000 
 
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 17.52 5.13 83.75 3.91 543.000.000.000 
 
Bank Central Asia Tbk 22.1 7.2 40.3 1.3 6.067.000.000.000 
 
Bank CIMB Niaga Tbk 18.88 6.41 68.54 3.08 1.511.480.000.000 
Bank Danamon Indonesia Tbk 20.8 9.58 75.51 3.3 2.103.000.000.000 
Bank Panin Tbk 29.47 5.05 80.47 7.95 730.000.000.000 
Bank Permata Tbk 13.5 6.4 83.1 6.4 455.169.000.000 
Bank BII Tbk 24.12 5.63 70.01 5.03 691.426.000.000 
2007 Bank Mandiri (Persero) Tbk 21.1 5.2 54.3 7.2 6.333.000.000.000 
 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 15.84 10.86 68.8 3.44 7.780.000.000.000 
 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 15.7 5 60.6 8.2 1.481.000.000.000 
 
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 22.13 5.47 92.38 4.05 602.000.000.000 
Bank Central Asia Tbk 19.2 6.1 43.6 0.8 6.402.000.000.000 
Bank CIMB Niaga Tbk 17.03 6.05 79.3 3.03 2.084.020.000.000 
Bank Danamon Indonesia Tbk 20.3 9.58 88.05 2.3 3.314.000.000.000 
Bank Panin Tbk 21.58 5.81 92.36 3.06 955.000.000.000 
 
Bank Permata Tbk 13.3 7 88 4.6 736.798.000.000 
 
Bank BII Tbk 21.33 5.19 88.01 2.92 304.883.000.000 
2008 Bank Mandiri (Persero) Tbk 15.7 5.5 59.2 4.7 8.069.000.000.000 
 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 13.18 10.18 79.93 2.8 8.882.000.000.000 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 13.5 6.3 68.6 4.9 1.932.000.000.000 
Bank Tabungan Negara (Perseo) Tbk 16.14 5.08 101.83 3.2 666.000.000.000 
Bank Central Asia Tbk 15.8 6.6 53.8 0.6 7.720.000.000.000 
Bank CIMB Niaga Tbk 15.59 5.69 87.84 2.5 1.084.200.000.000 
 
Bank Danamon Indonesia Tbk 15.4 10.44 86.42 2.3 2.678.000.000.000 
 
Bank Panin Tbk 20.31 4.72 78.93 4.34 798.000.000.000 
 
Bank Permata Tbk 10.8 6.2 81.8 3.5 754.737.000.000 
 
Bank BII Tbk 19.79 5.59 86.53 3.2 637.099.000.000 
2009 Bank Mandiri (Persero) Tbk 15.6 5 61.4 2.9 10.824.000.000.000 
 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 13.2 9.14 80.88 3.52 9.891.000.000.000 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 13.8 6 64.1 4.7 3.444.000.000.000 
Bank Tabungan Negara (Perseo) Tbk 21.54 4.6 101.29 3.36 746.000.000.000 
Bank Central Asia Tbk 15.3 6.4 50.3 0.7 8.945.000.000.000 
 
Bank CIMB Niaga Tbk 13.59 6.75 95.11 3.06 2.165.590.000.000 
 
Bank Danamon Indonesia Tbk 20.7 11.12 88.76 4.5 2.371.000.000.000 
 
Bank Panin Tbk 21.79 4.76 73.31 3.15 1.035.000.000.000 
 
Bank Permata Tbk 12.2 5.7 90.6 4 766.662.000.000 
 
Bank BII Tbk 14.83 6.1 82.93 2.42 39.237.000.000 
2010 Bank Mandiri (Persero) Tbk 14.7 5.3 67.6 2.4 13.972.000.000.000 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 13.78 10.77 75.17 2.78 14.908.200.000.000 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 18.6 5.8 70.2 4.3 5.485.000.000.000 
 
Bank Tabungan Negara (Perseo) Tbk 16.74 5.93 108.42 3.26 1.250.000.000.000 
 
Bank Central Asia Tbk 13.5 5.3 55.2 0.6 10.653.000.000.000 
 
Bank CIMB Niaga Tbk 13.24 6.75 88.04 2.53 3.389.500.000.000 
 
Bank Danamon Indonesia Tbk 16 11.29 93.82 3 4.002.000.000.000 
 
Bank Panin Tbk 16.58 4.59 74.22 4.36 1.414.000.000.000 
Bank Permata Tbk 14.1 5.3 87.5 2.7 1.238.130.000.000 
Bank BII Tbk 12.8 5.89 89.03 3.09 789.736.000.000 
Sumber : Ikhtisar Keuangan periode akhir 2006-2007 
 
Data tersebut diatas merupakan data mentah yang langsung diambil dari laporan 
keuangan perusahaan. Namun karena terdapat perbedaan skala ukur antara keempat variabel 
tersebut yakni satuan milyar (Rp) dengan satuan persen (%). Maka data tersebut perlu diolah 
lagi menggunakan Logaritma Natural (LN). Agar nantinya variabel-variabel tersebut mempunya 
skala pengukuran yang sama yaitu persentase (%). 
Tabel 5.2 
Data rasio dan laba yang telah Logaritma Natural 
TAHUN BANK LNCAR (%) LNNIM (%) LNLDR (%) LNNPL (%) LNLABA (%) 
2006 Bank Mandiri (Persero) Tbk 3.23 1.55 4.05 2.79 28.67 
 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2.93 2.41 4.28 1.57 29.41 
 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 2.73 1.65 3.89 2.35 28.67 
 
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 2.86 1.64 4.43 1.36 27.02 
 
Bank Central Asia Tbk 3.1 1.97 3.7 0.26 29.43 
 
Bank CIMB Niaga Tbk 2.94 1.86 4.23 1.12 28.04 
 
Bank Danamon Indonesia Tbk 3.03 2.26 4.32 1.19 28.37 
 
Bank Panin Tbk 3.38 1.62 4.39 2.07 27.32 
 
Bank Permata Tbk 2.6 1.86 4.42 1.86 26.84 
 
Bank BII Tbk 3.18 1.73 4.25 1.62 27.26 
2007 Bank Mandiri (Persero) Tbk 3.05 1.65 3.99 1.97 29.48 
 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2.76 2.39 4.23 1.24 29.68 
 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 2.75 1.61 4.1 2.1 28.02 
 
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 3.1 1.7 4.53 1.4 27.12 
 
Bank Central Asia Tbk 2.95 1.81 3.78 0.22 29.49 
 
Bank CIMB Niaga Tbk 2.83 1.8 4.37 1.11 28.37 
 
Bank Danamon Indonesia Tbk 3.01 2.26 4.48 0.83 28.83 
 
Bank Panin Tbk 3.07 1.76 4.53 1.12 27.58 
 
Bank Permata Tbk 2.59 1.95 4.48 1.53 27.33 
 
Bank BII Tbk 3.06 1.65 4.48 1.07 26.44 
2008 Bank Mandiri (Persero) Tbk 2.75 1.7 4.08 1.55 29.72 
 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2.58 2.32 4.38 1.03 29.82 
 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 2.6 1.84 4.23 1.59 28.29 
 
Bank Tabungan Negara (Perseo) Tbk 2.78 1.63 4.62 1.16 27.22 
 
Bank Central Asia Tbk 2.76 1.89 3.99 0.51 29.67 
 
Bank CIMB Niaga Tbk 2.75 1.74 4.48 0.92 27.71 
 
Bank Danamon Indonesia Tbk 2.73 2.35 4.46 0.83 28.62 
 
Bank Panin Tbk 3.01 1.55 4.37 1.47 27.41 
 
Bank Permata Tbk 2.38 1.82 4.4 1.25 27.35 
 
Bank BII Tbk 2.99 1.72 4.46 1.16 27.18 
2009 Bank Mandiri (Persero) Tbk 2.75 1.61 4.12 1.06 30.01 
 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2.58 2.21 4.39 1.26 29.92 
 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 2.62 1.79 4.16 1.55 28.87 
 
Bank Tabungan Negara (Perseo) Tbk 3.07 1.53 4.62 1.21 27.34 
 
Bank Central Asia Tbk 2.73 1.86 3.92 0.36 29.82 
 
Bank CIMB Niaga Tbk 2.61 1.91 4.56 1.12 28.4 
 
Bank Danamon Indonesia Tbk 3.03 2.41 4.49 1.5 28.49 
 
Bank Panin Tbk 3.08 1.56 4.29 1.15 27.67 
 
Bank Permata Tbk 2.5 1.74 4.51 1.39 27.37 
 
Bank BII Tbk 2.7 1.81 4.42 0.88 24.39 
2010 Bank Mandiri (Persero) Tbk 2.69 1.67 4.21 0.88 30.27 
 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2.62 2.38 4.32 1.02 30.33 
 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 2.92 1.76 4.25 1.46 29.33 
 
Bank Tabungan Negara (Perseo) Tbk 2.82 1.78 4.69 1.18 27.85 
 
Bank Central Asia Tbk 2.6 1.67 4.01 0.51 30 
 
Bank CIMB Niaga Tbk 2.58 1.91 4.48 0.93 28.85 
 
Bank Danamon Indonesia Tbk 2.77 2.42 4.54 1.1 29.02 
 
Bank Panin Tbk 2.81 1.52 4.31 1.47 27.98 
 
Bank Permata Tbk 2.65 1.67 4.47 0.99 27.84 
 
Bank BII Tbk 2.55 1.77 4.49 1.13 27.39 
Sumber : Output SPSS v.19 
Pada penelitian ini digunakan data yang telah di LN-kan (Logaritma Natural) pada setiap 
variabel yang dimasukkan dalam regresi karena terdapat perbedaan skala ukur antara keempat 
unsur variabel tersbut yakni satuan milyar (Rp) dengan satuan persen (%). Hal ini menyebabkan 
adanya interval angka yang cukup jauh sehingga sebaiknya menggunakan Logaritma Natural 
(LN) dalam analisis regresinya untuk menyamakan variabel dalam skala ukur persen (%). 
5.1   Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat dari 
tabel hasil uji coefficients berdasarkan output SPSS terhadap keempat variabel 
independen yaitu CAR, NIM, LDR, dan NPL  terhadap Laba ditunjukkan pada tabel 5.3 
berikut : 
Tabel 5.3 
Hasil Analisis Regresi 
 
 
Coefficientsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        a.Dependent Variable: Ln_LABA 
  Sumber : Output SPSS 19 
 
 Berdasarkan pada tabel 5.3 diatas, terlihat bahwa nilai konstanta α sebesar -
46,506 dan koefisien regresi b1 0,679; b2 1,841; b3 3,130; b4 -0,125. Nilai konstanta dan 
koefisien regresi (α, b1, b2, b3, b4) ini dimasukkan dalam persamaan regresi linear 
berganda berikut ini : 
Y’ = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 
Sehingga, persamaan regresinya menjadi sebagai berikut : 
 
Laba = 40.506 +  0,679CAR + 1,841NIM + 3,130LDR – 0,125NPL 
 
 Dari persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dilihat nilai  konstanta 
sebesar 40.506 berarti jika CAR (X1), NIM (X2), LDR (X3) dan NPL (X4) nilainya 0 atau 
konstan maka Laba (Y’) nilainya 40.506. Apabila koefisien regresi X1 (CAR)  meningkat 
1% dengan asumsi variabel independen lainnya tetap maka Y’ (Laba) meningkat sebesar 
0,679 begitu juga seterusnya dengan variabel independen lainnya (X2, X3, X4). 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.506 3.258  
Ln_CAR .679 .605 .123 
Ln_NIM 1.841 .480 .415 
Ln_LDR 3.130 .584 .586 
Ln_NPL -.125 .211 -.066 
 Dari tabel di atas, dapat diuraikan bahwa variabel dengan nilai koefisien tertinggi 
pertama adalah LDR yaitu sebesar 3,130. Dengan kata lain di dalam penelitian ini, LDR 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap Laba. Kemudian diikuti oleh variabel 
NIM dengan nilai koefisien sebesar 1,841. Setelah itu variabel berikutnya yang juga 
mempengaruhi Laba namun tidak begitu signifikan yaitu variabel CAR dengan nilai 
koefisien sebesar 0,679. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien dari CAR itu sendiri 
yang memiliki rentang nilai yang sangat dekat dengan standar errornya. Sehingga 
variabel CAR memiliki bias atau tingakat kesalahan yang besar yang ditunjukkan dengan 
nilai standar error yang besar. 
 Yang terakhir yaitu variabel NPL yang memiliki pengaruh negatif dan paling 
kecil terhadap Laba. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien NPL sebesar -0,125 yang 
nilainya lebih kecil daripada standar error. Dimana hal tersebut menjelaskan bahwa tingat 
kesalahan yang ditunjukkan oleh variabel NPL dalam penelitian ini sangat besar yang 
ditunjukkan dengan nilai standar error NPL yang tinggi. 
5.2 Pengujian Hipotesis 
 Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik dengan 
prosedur pengujiannya sebagai berikut : 
5.2.1 Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai Koefisien determinasi yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independennya menjelaskan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2001). Hasil 
perhitungan Koefisien Determinasi penelitian ini dapat terlihat pada tabel 5.4. berikut: 
 
 
 
Tabel 5.4 
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .714a .509 .466 .87672 
a. Predictors: (Constant), Ln_NPL, Ln_NIM, Ln_CAR, Ln_LDR 
b. Dependent Variable: Ln_LABA 
Sumber : Output SPSS 19 
 
 
 Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan diperoleh nilai R 
sebesar 0,714 menunjukkan bahwa korelasi yang kuat antara variabel X dan Y. 
sedangkan karena dalam penelitian ini menggunakan variabel independen yang 
berjumlah lebih dari dua maka untu menjelaskan variasi dari berbagai variabel harus 
melihat dari kolom Adjusted R Square yang mempunyai nilai koefisien determinasi  
sebesar 0,466. Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar presentase variasi Laba 
yang bisa dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel bebas yaitu CAR, NIM, LDR dan 
NPL, sebesar 46,6%, sedangkan sisanya sebesar 53,4% dijelaskan oleh variabel-variabel 
lain diluar variabel penelitian. 
5.2.2 Uji F (Secara Simultan) 
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut : 
Tabel 5.5 
Hasil Perhitungan Uji F (Secara Simultan) 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 35.889 4 8.972 11.673 .000a 
Residual 34.589 45 .769   
Total 70.478 49    
a. Predictors: (Constant), Ln_NPL, Ln_NIM, Ln_CAR, Ln_LDR 
b. Dependent Variable: Ln_LABA 
Sumber : Output SPSS 19 
Dari hasil analisis regresi di atas dapat diketahui bahwa secara bersama-sama 
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 11,673 dengan nilai signifikansi 
(sig) sebesar  0,00. Karena nilai signifikansi (sig) jauh lebih kecil dari 0,05 maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi Laba atau dapat dikatakan bahwa CAR, 
NIM, LDR dan NPL secara bersama-sama berpengaruh terhadap Laba.  
 5.2.3 Uji t (Secara Parsial)  
 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial 
variabel independen (CAR, NIM, LDR dan NPL) terhadap variabel dependen (Laba). 
sementara itu secara parsial pengaruh dari keempat variabel independen tersebut 
terhadap LDR ditunjukkan pada tabel 5.6 berikut : 
Tabel 5.6 
Hasil Perhitungan Uji t 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Sumber : Output SPSS 19 
 
Pengaruh dari masing-masing variabel CAR, NIM, LDR, dan NPL terhadap 
Laba dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi (probabilitas). Variabel CAR, 
NIM dan LDR mempunyai arah yang positif, sedangkan variabel NPL menunjukkan arah 
negatif. Variabel NIM dan LDR berpengaruh signifikan terhadap Laba karena nilai 
signifikan < 0.05, sedangkan variabel CAR dan NPL berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Laba karena nilai signifikan > 0.05. 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.506 3.258  12.434 .000 
Ln_CAR .679 .605 .123 1.123 .267 
Ln_NIM 1.841 .480 .415 3.835 .000 
Ln_LDR 3.130 .584 .586 5.359 .000 
Ln_NPL -.125 .211 -.066 -.593 .556 
 Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut : 
1. Uji Hipotesis Pengaruh CAR terhadap Laba 
   Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel CAR terhadap variabel Laba 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,123 koefisien regresi sebesar 0,679 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,267 yang lebih besar dari 0,05 hal ini berarti bahwa CAR 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Laba. Dimana CAR mempunyai arah 
yang positif terhadap laba tetapi mempunyai nilai yang tidak konstan di setiap kenaikan 
1% CAR yg mempengaruhi Laba. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa rasio 
CAR berpengaruh positif terhadap Laba dapat diterima.  
 Hasil penelitian menunjukkan. peningkatan modal sendiri yang dimiliki oleh bank 
akan menurunkan biaya dana karena bank  dapat  menggunakan  modalnya  sendiri  untuk  
dialokasikan kepada  aktiva  produktif  yang  kemudian  dapat  meningkatkan profitabilitas.  
Semakin   rendah   biaya   dana   akan   semakin meningkatkan  laba  bank (Muljono, 1999). 
Tingkat kecukupan modal suatu bank sangat penting dalam menyalurkan kredit pada 
masyarakat. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian dari Zainudin  dan  
Hartono (1999)  dalam  penelitiannya menunjukkan  pengaruh  yang  signifikan  positif  CAR  
terhadap perubahan laba. 
2. Uji Hipotesis Pengaruh NIM terhadap Laba 
  Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel NPL terhadap variabel LDR 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 3.835 koefisien regresi sebesar  1.841, dan nilai 
probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa NIM 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba. Sehingga hipotesis yang menyatakan 
bahwa rasio NIM berpengaruh positif terhadap Laba dapat diterima.  
  Berdasarkan hasil penelitian menunujukkan bahwa NIM menunjukan kemampuan 
bank dalam memperoleh pendapatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio NIM menujukan  
semakin  efektif  bank  dalam  penempatan  aktiva perusahaan  dalam  bentuk  kredit.  Pengaruh  
NIM  terhadap perubahan laba yang diteliti oleh Bahtiar Usman (2003) menunjukan pengaruh 
yang positif artinya semakin semakin tinggi pendapatan bunga yang didapat dari kredit yang 
disalurkan maka laba juga akan meningkat.  
3. Uji Hipotesis Pengaruh  LDR terhadap Laba 
 Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel LDR terhadap variabel Laba 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,359, koefisien regresi sebesar 3,130 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa LDR memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Laba. Sehingga hipotesis yang menyatakan 
bahwa rasio LDR berpengaruh positif terhadap Laba dapat diterima. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR  merupakan  rasio  yang  
mengukur  kemampuan  bank untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 
dipenuhi. Kewajiban tersebut berupa call money yang harus dipenuhi pada saat adanya 
kewajiban kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar yang dimiliki 
perusahaan.  Hasil  penelitian  Zainuddin  dan  Hartono  (1999)  menunjukan  bahwa  semakin  
tinggi LDR  suatu  bank  maka  semakin  besar  kredit  yang  disalurkan,  yang  akan  
meningkatkan pendapatan  bunga  bank  dan  akan  mengakibatkan  kenaikan  laba  sehingga  
LDR  berpengaruh positif  terhadap laba. 
4. Uji Hipotesis Pengaruh NPL terhadap Laba 
  Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel NPL terhadap variabel Laba 
menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,593 koefisien regresi sebesar  -0,125 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,0,556 yang lebih besar dari 0,05 hal ini berarti bahwa NPL 
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Laba. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan bahwa rasio NPL berpengaruh negatif terhadap Laba dapat diterima.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi NPL  mengakibatkan  
semakin  tinggi  tunggakan bunga  kredit  yang  berpotensi menurunkan  pendapatan  bunga  
serta  menurunkan  laba.  NPL  menunjukkan  rasio  pinjaman  yang  bermasalah  terhadap  total  
pinjamannya. Penelitian  yang  ditunjukan  oleh  Bahtiar  Usman (2003)  menunjukan  bahwa  
NPL berpengaruh  negatif  terhadap  perubahan  laba,  semakin  tinggi  NPL  maka  semakin  
besar resiko  kredit  yang  disalurkan  oleh  bank  sehingga  mengakibatkan  semakin  rendahnya 
pendapatan   yang   akan   mengakibatkan   turunnya   laba.   
 Dari Hasil uji parsial (uji-t) diatas sebenarnya telah didapatkan variabel bebas 
mana yang memiliki dominasi yang kuat. Hal tersebut didasarkan atas perubahan pada 
variabel terikat yang disebabkan oleh variabel-variabel bebas. Dan dari hasil uji parsial 
pada penelitian ini diketahui bahwa variabel CAR, NIM, dan LDR secara parsial 
memiliki pengaruh positif terhadap Laba. Sedangkan variabel NPL secara parsial 
memiliki pengarih negatif terhadap Laba. 
  
BAB VI 
KESIMPULAN & SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel CAR, NIM, LDR, dan NPL secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Laba. Artinya, setiap perubahan 
yang terjadi pada variabel independen yaitu CAR, NIM, LDR, dan NPL secara 
simultan atau bersama-sama akan berpengaruh pada Lada baik secara positif 
maupun negatif. 
2. Secara parsial variabel CAR, NIM, LDR, dan NPL memiliki pengaruh terhadap 
Laba dan pengaruh masing-masing variabel terhadap Laba berdasarkan hasil 
penelitian sebagai berikut: 
a. Variabel CAR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Laba, 
dimana tiap kenaikan 1% CAR berpengaruh terhadap Laba namun nilainya 
tidak konstan. 
b. Variabel NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba. 
c. Variabel LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba. 
d. Variabel NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Laba.. 
3. Sehingga dapat pula disimpulkan bahwa vaiabel yang paling dominan dalam 
mempengaruhi Laba adalah variabel NIM dan LDR, karena variabel tersebut 
memiliki nilai koefisien tertinggi dalam mempengaruhi Laba, kemudian diikuti oleh 
variabel CAR dan NPL. 
6.2 Saran 
 Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain 
diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat 
menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap Laba.  
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode amatan dan disarankan untuk 
memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap tingkat 
suku bunga dengan menggunakan rasio-rasio lain selain rasio yang dipakai pada 
penelitian ini. 
3. Bagi perusahaan agar memperhatikan nilai-nilai dalam rasio khususnya yang paling 
diprioritaskan adalah NIM dan LDR karena di dalam penelitian ini rasio tersebut 
adalah yang paling dominan dalam pengaruhnya dalam mempengaruhi Laba,kemudian 
diikuti dengan rasio CAR dan NPL, sehingga nantinya diharapkan dapat meningkatan 
kinerja perusahaan yang bertujuan meningkatkan laba atau bahkan mengantisipasi hal-
hal yang bisa menurunkan laba. 
6.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.  
1. Penelitian ini hanya menggunakan faktor internal untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi tingkat Laba.  
2. Penelitian hanya menggunakan objek penelitian pada 4 Bank BUMN dan 6 Bank 
Swasta Nasional Devisa di Indonesia serta menggunakan periode pengamatan 5 
(tahun), yaitu tahun 2006-2010, sehingga hasil ini belum dapat mengeneralisasikan 
hasil penelitian.  
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